BAB V
PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG BAWANG UNTUK
MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL

Pembahasan sebelumnya adalah mengenai Tari Bedayou Tulang Bawang
yang peneliti kaji menggunakan teori Etnokoreologi, teori Folklor, dan teori
Semiotic of Performance. Pada bab ini, peneliti akan memaparkan serta
menganalisis hasil-hasil dari kajian Tari Bedayou Tulang Bawang yang menjadi
suatu persoalan dalam rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaiman nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Bedayou
Tulang Bawang, bagaimana proses penanaman nilai budaya melalui pembelajaran
Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA
Negeri 1 Seputih Banyak, dan bagaimana hasil penanaman nilai budaya melalui
pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial
siswa di SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Bab ini akan membahas mengenai proses
penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang
untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA Negeri 1 Seputih Banyak dan
hasil penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang
untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Seputih Banyak, Kabupaten
Lampung Tengah, Provinsi Lampung. SMA Negeri 1 Seputih Banyak beralamat
di Jalan Raya Sri Basuki Nomor 1, Seputih Banyak, Lampung Tengah dengan
Kepala Sekolah Nengah Sukarta, S.Pd, M.M. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 1 Seputih Banyak dengan alasan karena perilaku sosial siswa di sekolah ini
khususnya siswa kelas X (Wawancara dengan guru Seni Budaya, 7 Maret 2018)
masih kurangnya rasa percaya diri pada siswa ketika mengeluarkan pendapat,
kurangnya sikap ramah siswa terhadap sesama teman dan guru, serta kurangnya
sikap toleransi antar siswa. Alasan peneliti memilih kelas X karena proses
penanaman nilai budaya (percaya diri, ramah dan sopan santun, serta toleransi)
harus dibentuk mulai dari kelas yang paling bawah. Hal ini akan memengaruhi
baik atau tidaknya perilaku sosial siswa ketika naik ke kelas XI bahkan sampai
siswa tersebut lulus dari SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Sependapat dengan ini,
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Bapak Nengah Sukarta selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Seputih Banyak
mengatakan bahwa:

“ Kami selaku pengajar di SMA Negeri 1 Seputih Banyak juga menerapkan

budaya sapa dan saling menghormati supaya nanti sikapnya baik ketika

bermasyarakat. Tapi yaa semuanya itu masih belum berhasil 100% karena
beberapa faktor. Karena masih ada beberapa siswa khususnya saat ini kelas

XIl yang merayakan kelulusan dengan coret-coret baju, sering bolos, dan

lain sebagainya”.

Dampak yang lebih besar dari kurangnya sikap santun dan toleransi adalah
terjadinya perkelahian antar suku dan agama. Jika sikap ramah, santun, dan
toleransi pada individu kurang, maka akan sangat mudah sekali terjadi
perkelahian tersebut. Dengan demikian penanaman nilai budaya untuk
meningkatakan perilaku sosial siswa di SMA Negeri 1 Seputih Banyak ini sangat
perlu dilakukan. Siswa harus memiliki sikap percaya diri, ramah dan santun serta
toleransi sejak mereka masuk di kelas X, sehingga siswa memiliki perilaku sosial
yang baik dan mampu menghindari hal-hal yang tidak perlu untuk dilakukan.

Penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang
Bawang ini, menggunakan model pembelajaran koperatif tipe STAD. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model pembalajaran yang
menekankan pada kegiatan belajar mengajar dalam kelompok, siswa belajar
bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik
pengalaman individu maupun kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe
STAD ini peneliti gunakan sebagai landasan atau alat dalam proses pembelajaran
di sekolah dengan terlebih dahulu peneliti menganalisis nilai budaya yang terdapat
dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. Setelah peneliti menganalisis tari tersebut,
maka peneliti mendapatkan 2 nilai yang selanjutnya akan diimplementasikan
melalui pembelajaran di sekolah yaitu nilai percaya diri dan nilai nemui nyimah
(ramah, sopan santun, dan toleransi). Melihat kondisi di SMA Negeri 1 Seputih
Banyak, maka nilai percaya diri dan nemui nyimah sangat tepat untuk ditanamkan
kepada siswa khususnya kelas X MIA 2. Pemilihan siswa kelas X MIA 2 pun
berdasarkan atas rekomendasi guru seni budaya yaitu Fajar Ratiningrum. Menurut
Fajar, siswa kelas X MIA 2 banyak siswa yang kurang percaya diri, sering
berkelompok dengan teman-teman tertentu, sulit untuk diatur, dan kurang
toleransi terhadap teman.
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A. Implementasi Pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang di SMA Negeri

1 Seputih Banyak
1. Profil SMA Negeri 1 Seputih Banyak
2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Seputih Banyak

a. Visi SMA Negeri 1 Seputih Banyak

Visi SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah “Unggul dalam prestasi,

beriptek, berimtaq, dan berdaya saing global”. Visi tersebut mencerminkan cita-
cita sekolah yang berorientasi dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai

dengan norma-norma dan harapan masyarakat.

b. Misi SMA Negeri 1 Seputih Banyak
Misi SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah sebagai berikut.

1) Meningkatkan kualitas keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa

2) Menciptakan iklim yang kondusif dalam penghayatan dan pengalaman
terhadap ajaran agama masing-masing

3) Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara optimal

4) Melaksanakan pengembangan prestasi baik akademik maupun non
akademik

5) Mengembangkan sarana dan jaringan teknologi informasi dan komunikasi
untuk kegiatan pembelajaran, administrasi sekolah, dan komuniksi internal
atau eksternal

6) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan

7) Meningkatkan kualitas peserta didik yang diterima Perguruan Tinggi Negeri

8) Mengembangkan perpustakaan yang representatif menuju electronic library

Berdasarkan visi dan misi sekolah di atas, dapat kita lihat bahwa SMA
Negeri 1 Seputih Banyak menitikberatkan terhadap budaya dan nilai karakter.
Budaya yang di maksud adalah nilai-nilai atau norma yang sesuai dengan
masyarakat yaitu yang tertuang dalam faksafah hidup atau pedoman hidup dalam
bersikap. Penelitian ini bertujuan terhadap proses penanaman nilai budaya yaitu

nilai percaya diri dan nilai nemui nyimah. Nilai budaya yang akan ditanamkan
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juga berkaitan dengan nilai karakter. Nilai budaya yang akan ditanamkan kepada
siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah nilai percaya diri dan

nilai nemui nyimah dengan indikator ramah, sopan santun, dan toleransi.

3. Desain Pembelajaran Penanaman Nilai Budaya melalui Pembelajaran
Tari Bedayou Tulang Bawang untuk Meningkatkan Perilaku Sosial Siswa
SMA Negeri 1 Seputih Banyak

Desain pembelajaran berkenaan dengan proses untuk menentukan tujuan
pembelajaran, startegi pembelajaran, serta media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk keefektifan pencapaian suatu tujuan pembelajaran, Gentry (1985,
him. 67). Desain pembelajaran merupakan pengemabangan pembelajaran secara
sistematis untuk memaksimalkna pembelajaran. Desain pembelajaran pada
penelitian ini dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang telah
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta studi dokumentasi.

Peneliti telah memaparkan permasalahan yang mendasari penelitian ini pada
latar belakang masalah yaitu tentang rendahnya perilaku sosial siswa. Perilaku
sosial tersebut berkaitan dengan nilai budaya pada masyarakat Lampung. Hal ini
terlihat dari fenomena terjadinya perkelahian antar siswa, adanya sikap
mencemooh atau membully antar teman, serta sikap acuh terhadap orang lain.
Sikap-sikap tersebut bukanlah identitas dari masyarakat Lampung, sebab
masyarakat Lampung sendiri memiliki pedoman dalam hidup yang mengacu pada
nilai pi’il pesenggiri. Dengan demikian diperlukan sebuah proses pembelajaran
yang mampu mengatasi permasalahan tersebut dengan cara menanamkan nilai
budaya yaitu nilai percaya diri dan nilai nemui nyimah (ramah, sopan santun, dan
toleransi). Proses penanaman nilai budaya tersebut dilakukan dengan
menggunakan bahan ajar tari daerah setempat yang memiliki tujuan untuk
emmberikan pemahaman tentang tari tersebut dan nilai budaya daerah setempat.
Tari daerah yang peneliti jadikan bahan ajar untuk menanamkan nilai budaya
tersebut adalah Tari Bedayou Tulang Bawang. Melalui proses pembelajaran ini,
siswa tidak hanya dapat mempelajari ragam gerak dalam tari ini saja, namun
siswa juga dapat memahami makna dan nilai budaya yang terdapat dalam tari
tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosala (2016, him.19) yaitu Refleksi
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kehidupan dituangkan melalui media seni tari, dan memiliki nilai yang dapat
ditransformsikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, melalui proses pembelajaran seni tari siswa diharapkan
dapat memahami makna dan nilai budaya yang terdapat di dalam Tari Bedayou
Tulang Bawang dan selanjutnya dapat mereka tanamkan dan terapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya Sustiawati (2011, him. 129) mengemukakan
sebagai berikut.

“Pembelajaran seni tari merupakan suatu strategi untuk mengubah atau
membentuk sikap siswa dari kondisi alami menjadi sikap atau kondisi yang
memahami tentang fungsi mental, fisik, dan memahami kondisi sosial yang
berkembang dalam lingkungan masyarakat”.

Lebih lanjut, Jazuli (2010) menyatakan sebagai berikut.

“Pembelajaran seni tari merupakan suatu proses pembelajaran yang lebih
mengutakan pada pembelajaran yang menyenangkan, komunikatif, kreatif
dan estetis. Dengan demikian, model pembelajaran seperti ini mampu
mengembangkan kepribadian siswa terutama yang berkaitan dengan nilai-
nilai kepercayaan diri, kepedulian, toleransi, santun, dan nilai tanggung
jawab”.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni
tari bukan hanya mempelajari tentang bentuk tarinya saja, akan tetapi sangatlah
penting untuk menanamkan nilai sikap atau karakter pada diri siswa. Hal-hal ini
merupakan komponen dalam desain pembelajaran yaitu tujuan pembelajaran.
Dalam menentukan desain pembelajaran, peneliti menganalisis melalui
komponen-komponen  pembelajaran.  Komponen-komponen  pembelajaran

diantaranya adalah sebagai berikut.

a) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan komponen terpenting di dalam suatu
pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan suatu titik pencapaian di dalam
proses pembelajaran. Konsep tujuan pembelajaran haruslah jelas, nyata, dan
terarah sehingga memudahkan guru dan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisisen. Tujuan
pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1) Agar siswa memiliki kemampuan memahami tentang nilai budaya yaitu nilai
percaya diri, nilai nemui nyimah (ramah, sopan santun, dan toleransi) serta
memahami Tari Bedayou Tulang Bawang secara tekstual dan kontekstual.
Pemahaman secara teskstual yaitu meliputi struktur gerak tari, iringan musik,
tata busana serta tata rias tari, sedangkan pemahaman secara kontekstual
meliputi sejarah tari, fungsi tari, serta nilai budaya yang terkandung dalam Tari
Bedayou Tulang Bawang.

2) Untuk meningkatkan perilaku sosial siswa. Peningkatan perilaku sosial
berdasarkan pada penanaman nilai budaya yang diberikan kepada siswa
melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang.

3) Siswa mampu memahami makna dan nilai budaya yang terkandung dalam Tari
Bedayou Tulang Bawang. Hal tersebut dilakukan dengan menggunakan teori
etnokoreologi dalam menganalisis gerak untuk menemukan makna dan nilai

budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang.

b) Bahan Ajar

Pemilihan bahan ajar harus dilakukan secara tepat karena bahan ajar
merupakan suatu hal yang sangat menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran
dalam proses pembelajaran. Oeh karena itu, pemilihan bahan ajar harus
disesuaikan dengan komponen-komponen pembelajaran lainnya seperti masalah
yang dihapai, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran media pembelajaran,
serta evaluasi pembelajaran. Bahan ajar dalam penelitian ini adalah Tari Bedayou
Tulang Bawang secara tekstual dan kontekstual dengan tujuan untuk menanamkan

nilai budaya sebagai upaya peningkatan perilaku sosial siswa.

c) Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan cara atau strategi yang digunakan oleh guru
di dalam proses belajar mengajar. Richard | Arend dalam Yetti (2012, him. 218)
menyatakan bahwa model pembelajaran mencakup pendekatan pembelajaran
secara keseluruhan, luas, dan bukan strategi atau teknik tertentu. Model

pembelajaran mencakup pembelajaran secara menyeluruh.
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembalajaran yang menekankan pada
kegiatan belajar mengajar dalam kelompok, siswa belajar bekerja sama untuk
sampai pada pengalaman belajar yang optimal baik pengalaman individu maupun
kelompok, Nurhadi (2003, him. 60). Pada hakikatnya, pembelajaran kooperatif
merupakan kerja sama dalam kelompok. Dalam pembelajaran ini akan tercipta
sebuah interaksi yang lebih luas yaitu interaksi dan komunikasi yang melibatkan
antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Model
pembelajaran kooperatif STAD memiliki langkah-langkah dalam penerapannya

yaitu sebagai berikut.
Tabel 5.1 Sintak Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Tahap Kegiatan
Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan
Penyampian tujuan dan motivasi dicapai. Setelah itu guru memberikan motivasi kepada
siswa.
Tahap 2 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok sesuai
Pembagian kelompok dengan kebutuhan materi pelajaran.
Tahap 3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
Presentasi dari guru menyampaikan pentingnya pelajaran yang akan

diberikan kepada siswa. Dalam proses ini guru dibantu
oleh media pelajaran, demonstrasi serta pertanyaan
atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan

sehari-hari.
Tahap 4 Siswa mulai belajar dengan kelompoknya. Selama
Kegiatan belajar dalam kelompok siswa berdiskusi, guru melakukan pengamatan serta

memberikan bimbingan. Kerja tim atau Kkerja
kelompok merupakan ciri terpenting dalam model

STAD.
Tahap 5 Guru memberikan evaluasi kepada siswa melalui
Evalusi presentasi hasil kerja yang telah dilakukan bersama
dengan kelompoknya.
Tahap 6 Setelah evaluasi dilaksanakan, guru memberikan
Penghargaan prestasi tim penilaian kepada siswa kemudian memberikan

penghargaan kepada kelompok terbaik.

Tabel di atas menunjukkan sintak atau langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Sintak dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari
penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, presentasi dari guru,

kegiatan belajar dalam kelompok, evaluasi, dan penghargaan prestasi tim.
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d) Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang mendukung tercapai
atau tidaknya tujuan pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti
mengimplementasikan penanaman nilai budaya melalui Tari Bedayou Tulang
Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa menggunakan media
audiovisual (video Tari Bedayou Tulang Bawang) LCD Proyektor. Selain itu
peneliti juga menggunakan media power point dengan tujuan agar siswa lebih

mudah dalam memahami materi yang disampaikan.

e) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui atau
mnegukur Kketercapaian tujuan pembalajaran dalam proses belajar mengajar.
Dalam penelitian ini, peneliti memberikan evaluasi pada setiap akhir pertemuan,
tujuannya adalah agar siswa mengetahui kekurangannya sehingga diharapkan
pada pertemuan selanjutnya siswa dapat memperbaiki kekurangannya tersebut.
Peneliti mengevaluasi kegiatan apresiasi siswa terhapat video Tari Bedayou
Tulang Bawang, kegiatan belajar praktik tari bersama dengan kelompoknya,
mengamati perubahan sikap siswa. Peneliti juga mengamati perilaku sosial siswa
dengan memberikan posttest berupa lembar penilaian sikap. Dari hasil evaluasi
inilah kemudian peneliti dapat mengetahui siswa mengalami perubahan perilaku
sosial atau tidak. Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini mengacu kepada
evaluasi kuantitatif, karena penilaian yang dilakukan dinyatakan dalam bentuk
angka dari 0-100 dengan kriteria penilaian 0-39 = kurang sekali, 40-59 = kurang,
60-74 = cukup, 75-84 = baik, dan 85-100 = baik sekali.

Penelitian ini menggunakan metode mixed method. Metode yang digunakan
untuk penerapan pembelajaran di sekolah adalah dengan menggunakan kaji
kualitatif untuk mengetahui proses pembelajarannya, serta metode pra eksperimen
untuk mengetahui hasil pembelajarannya. Penelitian pra eksperimen ini dilakukan
oleh peneliti selama 5x pertemuan. Langkah pertama, peneliti melakukan pretest
untuk mengetahui atau mengukur perilaku siswa pada kelas X MIA 2 sebelum
diberikan treatment. Pada pertemuan pertama peneliti memberikan pemahaman

tentang nilai budaya guna untuk meningkatkan perilaku sosial siswa. Pertemuan

Rifki Ayu Rosmita, 2018

KAJIAN DAN PENANAMAN NILAI BUDAYA MELALUI PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG
BAWANG UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL SISWA SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



122

kedua, ketiga, dan keempat merupakan perlakuan atau pemberian treatment
kepada siswa kelas X MIA 2. Selanjutnya pada pertemuan kelima, siswa
menampilkan Tari Bedayou Tulang Bawang. Setelah itu peneliti memberikan
posttest dengan tujuan untuk mengetahui atau mengukur tingkat keberhasilan
treatment atau perlakuan yang telah diberikan dalam meningkatkan perilaku sosial
siswa.

Berikut merupakan sintak penanaman nilai budaya melalui pembelajaran
Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa kelas X

MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Bagan 5.1
Sintak Desain Penanaman Nilai Budaya melalui Pembelajaran Tari Bedayou Tulang
Bawang untuk Meningkatkan Perilaku Sosial Siswa

Pretest
Pretest dilakukan untuk mengetahui
perilaku sosial siswa sebelum diberikan
treatment atau perlakuan

Pembelajaran (Treatment)
Pertemuan 1 : Pemahaman nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang
Bawang
Pertemuan 2 : Penanaman nilai percaya diri
Pertemuan 3 : Penanaman nilai ramah dan sopan santun

Pertemuan 4 : Penanaman nilai toleransi
Pertemuan 5 : Penampilan Tari Bedayou Tulang Bawang oleh siswa

Posttest
Posttest dilakukan untuk mengetahui

perubahan perilaku sosial siswa setelah
diberikan treatment atau perlakuan
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4. Data Pretest Perilaku Sosial Siswa

Sebelum peneliti memberikan treatment atau perlakuan, terlebih dahulu
peneliti melakukan pretest kepada siswa. Pretest dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 sebelum diberikan treatment.
Prestest yang diberikan berbentuk penilaian sikap berupa skor 0-100 dengan
indikator percaya diri, ramah dan sopan santun, serta toleransi. Setiap indikator
terdiri dari 4 (sub indikator) peryataan sikap yang akan dinilai dalam bentuk skor.

Berikut merupakan masing-masing sub indikatornya.

Tabel 5.2
Aspek Penilaian Perilaku Sosial Siswa

Aspek Sub Indikator

Percaya Diri 1. Berani mengeluarkan pendapat saat presentasi dalam

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang

2. Tidak merasa malu ketika memeragakan ragam gerak Tari
Bedayou Tulang Bawang

3. Berani bertanya ketika saat

pembelajaran

kurang paham proses

4. Percaya terhadap kemampuan sendiri dengan tidak melihat
teman saat lupa terhadap ragam gerak Tari Bedayou Tulang
Bawang

Ramah dan Sopan Santun Menyapa teman saat bertemu

Tidak berkata kasar saat berbicara dengan orang lain

Memperhatikan saat proses pembelajaran

bl Pl I

Meminta izin ketika akan keluar atau masuk kelas disaat
proses belajar sedang berlangsung

=

Toleransi Menghargai pendapat orang lain

2. Tidak menghina teman yang kurang bisa melakukan ragam
gerak Tari Bedayou Tulang Bawang

3. Membantu temannya Kketika mengalami kesulitan dalam
melakukan ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang

4. Tidak membedakan teman dalam pembagian kelompok tari

Berikut ini merupakan hasil penilaian pretest perilaku sosial siswa kelas X MIA 2
SMA Negeri 1 Seputih Banyak sebelum diberikan treatment.

Tabel 5.3
Pretest Penilaian Nilai Percaya Diri
No Nama Sub Sub Sub Sub
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
(0-100) (0-100) (0-100) (0-100)
1. | Andi Setiawan 68 64 69 64
2. | Angga Firmansyah 61 61 62 60
3. | Arif Noerdwiansyah 61 62 62 62
4. | Arya Pratama 58 63 63 60
5. | Aziza Aisyatu Rohmah 60 70 65 64
6. | Bagas Setiaji 75 75 78 75
7. | Bahyu Muhammad Nurdin 76 76 74 74
8. | Belio Alexxander 60 59 60 60
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9. | Dian Ayu Permata Sari 75 78 77 77
10. | Dila Alfiana Ayuni 73 73 70 59
11. | Dwi Ayu Sularsih 59 60 70 72
12. | Hamida 74 74 73 75
13. | Hamzah Fansuri 74 75 75 75
14. | | Made Rasel Piresta 75 70 74 60
15. | | Wayan Feri Ananta 70 73 73 74
16. | Jastin Adi Santosa 77 78 80 79
17. | Kanti Septiana 57 55 58 59
18. | Made Bayu Yarte 58 74 60 70
19. | Nanang Irfani 75 75 78 75
20. | Ni Made Amelia Dewi Agita 56 74 70 72
21. | Ni Nyoman Adelia Ayunda 59 75 70 72
22. | Ni Putu Reni Anggi 62 59 60 60
23. | Niken Indah Anjarwati 71 71 72 72
24. | Refi Umami 71 74 73 75
25. | Ridho Herza Ardiansyah 59 60 59 59
26. | Rike Septia Lingga 60 78 75 76
27. | Rizki Hidayat 74 59 60 61
28. | Roy Naldi 60 59 74 63
29. | Syntia Mandari Putri 77 73 73 68
30. | Tiara Tira Erlita 74 73 74 73
31. | Tri Utami 74 75 72 72
32. | Wulan Kinanti 70 74 73 75
33. | Zulfia Khasanah 73 73 71 73
Tabel 5.4
Pretest Penilaian Ramah dan Sopan Santun
No Nama Sub Sub Sub Sub
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
(0-100) (0-100) (0-100) (0-100)
1. | Andi Setiawan 72 72 69 68
2. | Angga Firmansyah 62 59 64 67
3. | Arif Noerdwiansyah 61 70 59 73
4. | AryaPratama 71 75 60 75
5. | Aziza Aisyatu Rohmah 75 75 76 76
6. | Bagas Setiaji 74 72 75 75
7. | Bahyu Muhammad Nurdin 72 73 75 74
8. | Belio Alexxander 74 73 59 60
9. | Dian Ayu Permata Sari 78 78 80 80
10. | Dila Alfiana Ayuni 60 75 75 78
11. | Dwi Ayu Sularsih 73 73 74 74
12. | Hamida 74 74 75 76
13. | Hamzah Fansuri 72 72 69 68
14. | | Made Rasel Piresta 58 63 58 58
15. | | Wayan Feri Ananta 64 65 67 68
16. | Jastin Adi Santosa 78 76 78 79
17. | Kanti Septiana 59 75 74 74
18. | Made Bayu Yarte 70 72 74 73
19. | Nanang Irfani 74 72 75 75
20. | Ni Made Amelia Dewi Agita 75 74 72 72
21. | Ni Nyoman Adelia Ayunda 74 72 71 70
22. | Ni Putu Reni Anggi 73 71 68 69
23. | Niken Indah Anjarwati 74 74 74 75

Rifki Ayu Rosmita, 2018

KAJIAN DAN PENANAMAN NILAI BUDAYA MELALUI PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG
BAWANG UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL SISWA SMA

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu




125

24. | Refi Umami 70 70 72 73
25. | Ridho Herza Ardiansyah 61 63 69 71
26. | Rike Septia Lingga 73 73 70 73
27. | Rizki Hidayat 71 74 58 70
28. | Roy Naldi 61 70 59 72
29. | Syntia Mandari Putri 74 73 75 76
30. | Tiara Tira Erlita 75 75 73 72
31. | Tri Utami 74 74 71 71
32. | Wulan Kinanti 75 75 75 76
33. | Zulfia Khasanah 73 73 73 72
Tabel 5.5 Pretest Penilaian Toleransi
No Nama Sub Sub Sub Sub
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
(0-100) (0-100) (0-100) (0-100)
1. | Andi Setiawan 59 69 69 71
2. | Angga Firmansyah 61 62 63 69
3. | Arif Noerdwiansyah 64 60 60 69
4. | Arya Pratama 60 69 61 70
5. | Aziza Aisyatu Rohmah 71 71 74 70
6. | Bagas Setiaji 60 60 61 72
7. | Bahyu Muhammad Nurdin 60 60 62 63
8. | Belio Alexxander 69 65 62 70
9. | Dian Ayu Permata Sari 72 71 74 73
10. | Dila Alfiana Ayuni 72 74 63 71
11. | Dwi Ayu Sularsih 71 73 63 70
12. | Hamida 70 72 60 72
13. | Hamzah Fansuri 59 69 69 71
14. | | Made Rasel Piresta 61 65 67 72
15. | | Wayan Feri Ananta 59 61 60 68
16. | Jastin Adi Santosa 67 61 73 69
17. | Kanti Septiana 74 72 62 70
18. | Made Bayu Yarte 59 65 59 65
19. | Nanang Irfani 60 60 61 72
20. | Ni Made Amelia Dewi Agita 70 73 61 68
21. | Ni Nyoman Adelia Ayunda 73 74 64 70
22. | Ni Putu Reni Anggi 70 71 62 69
23. | Niken Indah Anjarwati 74 74 73 73
24. | Refi Umami 75 75 73 73
25. | Ridho Herza Ardiansyah 60 69 69 60
26. | Rike Septia Lingga 69 70 62 70
27. | Rizki Hidayat 60 64 64 70
28. | Roy Naldi 60 60 62 62
29. | Syntia Mandari Putri 73 73 61 70
30. | Tiara Tira Erlita 69 70 70 73
31. | Tri Utami 70 71 71 74
32. | Wulan Kinanti 73 73 74 75
33. | Zulfia Khasanah 79 75 74 74
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1) Deskripsi Hasil Pretest

Pada bagian ini akan membahas mengenai hasil pretest perilaku sosial
siswa kelas X MIA 2. Hasil pretest yang disajikan merupakan penjabaran masing-
masing indikator dari perilaku sosial siswa yaitu percaya diri, ramah dan sopan
santun, serta toleransi.
a. Deskripsi Hasil Pretest Percaya Diri

Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil pretest pada indikator
percaya diri siswa kelas X MIA 2.

Tabel 5.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif Pretest Percaya Diri
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 33 21,25 57,25 78,50 68,7879 5,98537

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes dan observasi yang
diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap pretest indikator
percaya diri menunjukkan nilai minimum sebesar 57,25 dan nilai maksimum
sebesar 78,50. Kemudian nilai rata-rata pada pretest indikator percaya diri
diperoleh sebesar 68,78 dan nilai standar deviasi yaitu 5,98.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data pretest
indikator percaya diri siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak
adalah sebagai berikut.

Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Pretest Percaya Diri

No

Interval Frekuensi Persentase
1 77-80 1 3%
2. 73-76 10 30 %
3. 69-72 7 21%
4. 65-68 5 15%
5. 61-64 6 18 %
6. 57-60 4 12 %
Jumlah 33 100 %
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest percaya diri dapat dibuat
histogram. Histogram distribusi frekuensi pretest percaya diri siswa dapat dilihat

dari gambar berikut ini.

Pretest Percaya Diri

10 +

4 4 B Frekuensi

Frekuensi

77-80 73-76 69-72 6568 61-64 57-60

Interval

Gambar 5.1 Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Percaya Diri

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 77-
80 sebanyak 1 orang, 73-76 sebanyak 10 orang, 69-72 sebanyak 7 orang, 61-64
sebanyak 6 orang, dan 57-60 sebanyak 4 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest percaya diri maka
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada indikator percaya diri sebesar
68,78. Hal ini berarti bahwa nilai rata-rata pada indikator percaya diri masuk

dalam kategori cukup.

b. Deskripsi Hasil Pretest Ramah dan Sopan Santun
Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil pretest pada indikator
ramah dan sopan santun siswa kelas X MIA 2.

Tabel 5.8 Hasil Uji Statistik Deskriptif Ramah dan Sopan Santun
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 33 19,75 59,25 79,00 71,1970 4,24575

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22
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Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes (penilaian) dan
observasi yang diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih
Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap pretest indikator
ramah dan sopan santun menunjukkan nilai minimum sebesar 59,25 dan nilai
maksimum sebesar 79,00. Kemudian nilai rata-rata pada pretest indikator ramah
dan sopan santun diperoleh sebesar 71,19 dan nilai standar deviasi yaitu 4,24.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data pretest
indikator ramah dan sopan santun siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih
Banyak adalah sebagai berikut.

Tabel 5.9 Distribusi Frekuensi Pretest Ramah dan Soian Santun

L 77-79 2 6%
2. 74-76 11 33 %
3. 71-73 12 36 %
4. 68-70 1 3%
5 65-67 5 15 %
6. 62-64 1 3%
7. 59-61 1 3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest ramah dan sopan santun dapat
dibuat histogram. Histogram distribusi frekuensi pretest sopan santun siswa dapat

dilihat dari gambar berikut ini.

Pretest Ramah dan Sopan Santun

12

10 A

Frekuensi

o N s O
L L L I

77-79 74-76  71-73 68-70  65-67 62-64 59-61

Interval

Gambar 5.2 Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Ramah dan Sopan Santun
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Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 77-
79 sebanyak 2 orang, 74-76 sebanyak 11 orang, 71-73 sebanyak 12 orang, 68-70
sebanyak 1 orang, 65-67 sebanyak 5 orang, 62-64 sebanyak 1 orang, dan 59-61
sebanyak 1 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest sopan santun maka
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada indikator ramah dan sopan
santun sebesar 71,19. Hal ini berarti bahwa nilai rata-rata pada indikator ramah

dan sopan santun masuk dalam kategori cukup.

c. Deskripsi Hasil Pretest Toleransi
Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil pretest pada indikator
toleransi siswa kelas X MIA 2.

Tabel 5.10 Hasil Uji Statistik Deskriptif Toleransi
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 33 14,50 61,00 75,50 67,6136 3,99125

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes (penilaian) dan
observasi yang diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih
Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap pretest indikator
toleransi menunjukkan nilai minimum sebesar 61,00 dan nilai maksimum sebesar
75,50. Kemudian nilai rata-rata pada pretest indikator toleransi diperoleh sebesar
67,61 dan nilai standar deviasi yaitu 3,99.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data pretest
indikator toleransi siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah
sebagai berikut.
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Tabel 5.11 Distribusi Frekuensi Pretest Toleransi

L 76-78 1 3%
2. 73-75 4 12 %
3. 70-72 8 24 %
4. 67-69 9 27 %
5. 64-66 7 21 %
6. 61-63 4 12 %
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest toleransi dapat dibuat
histogram. Histogram distribusi frekuensi pretest toleransi siswa dapat dilihat dari

gambar berikut ini.

Pretest Toleransi

10

Frekuensi

76-78 73-75 70-72 67-69 64-66 61-63
Interval

Gambar 5.3 Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Toleransi

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 76-
78 sebanyak 1 orang, 73-75 sebanyak 4 orang, 70-72 sebanyak 8 orang, 67-69
sebanyak 9 orang, 64-66 sebanyak 7 orang, dan 61-63 sebanyak 4 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest toleransi maka
dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada indikator toleransi sebesar
67,61. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rerata pada indikator

toleransi siswa masuk dalam kategori cukup.
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d. Deskripsi Keseluruhan Hasil Pretest Perilaku Sosial Siswa
Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil nilai keseluruhan pretest

perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.12 Hasil Uji Statistik Deskriptif Pretest Perilaku Sosial Siswa
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 33 13,50 62,58 76,08 69,1988 3,76114

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes (penilaian) dan
observasi yang diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih
Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap pretest perilaku
sosial siswa menunjukkan nilai minimum sebesar 62,58 dan nilai maksimum
sebesar 76,08. Kemudian nilai rata-rata pada pretest perilaku sosial siswa
diperoleh sebesar 69,19 dan nilai standar deviasi yaitu 3,76.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data pretest
perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah
sebagai berikut.

Tabel 5.13 Distribusi Frekuensi Pretest Perilaku Sosial

No Interval Frekuensi Persentase

1 77-79 1 3%

2. 74-76 4 12 %

3. 71-73 12 36 %

4. 68-70 4 12 %

5 65-67 8 24 %

6. 62-64 4 12 %
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pretest perilaku sosial siswa dapat
dibuat histogram. Histogram distribusi frekuensi pretest perilaku sosial siswa

dapat dilihat dari gambar berikut ini.
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Pretest Perilaku Sosial Siswa
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Gambar 5.4 Histogram Distribusi Frekuensi Pretest Perilaku Sosial

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 77-
79 sebanyak 1 orang, 74-76 sebanyak 4 orang, 71-73 sebanyak 12 orang, 68-70
sebanyak 4 orang, 65-67 sebanyak 8 orang, dan 62-64 sebanyak 4 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest keseluruhan
perilaku sosial maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada perilaku
sosial sebesar 69,19. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rerata
perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 masuk dalam kategori cukup.
Untuk mengatasi hal tersebut, maka peneliti melakukan treatment yaitu

penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang.

5. Proses Penanaman Nilai Budaya melalui Pembelajaran Tari Bedayou
Tulang Bawang untuk Meningkatkan Perilaku Sosial Siswa SMA Negeri 1
Seputih Banyak

Proses penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang
Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan
dalam waktu £ 5 minggu. Pelajaran seni budaya kelas X MIA 2 dilaksanakan
setiap hari senin pukul 08.30- 09.30 WIB.
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Berikut merupakan deskripsi mengenai proses penanaman nilai budaya
melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang selama 5 x pertemuan.
a. Pertemuan 1

Pertemuan pertama pada penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 16
April 2018. Pada pertemuan pertama ini, peneliti lebih menitikberatkan pada
pemahaman tentang nilai budaya siswa. Siswa mendapatkan pemahaman tentang
nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang melalui
apresiasi video Tari Bedayou Tulang Bawang. Berikut merupakan langkah-

langkah pembelajaran pada pertemuan pertama.

Tabel 5.14
Langkah-Langkah Pembelajaran Berdasarkan Tahapan Kegiatan Pada Pertemuan
Pertama
No Kegiatan Aspek Materi Waktu
1. Kegiatan Awal Pemahaman Nilai | a. Perkenalan kepada siswa 2 menit
Budaya (salam, dan berdoa,
kemudian perkenalan)
b. Mengecek kehadiran siswa 2 menit
c. Melakukan apersepsi 6 menit
2. Kegiatan Inti a. Penyampaian tujuan dan 5 menit
motivasi
b. Pembagian kelompok 5 menit
c. Peneliti memberikan 20 menit

penjelasan mengenai Tari
Bedayou Tulang Bawang
secara tekstual dan

kontekstual

d. Apresiasi Tari Bedayou 10 menit
Tulang Bawang

e. Siswa berdiskusi dengan 10 menit
teman sekelompoknya

f. Siswa mempresentasikan 10 menit

hasil diskusi di depan kelas
bersama dengan teman
kelompoknya

g. Peneliti memberikan 5 menit
evaluasi dan penguatan
pemahaman kepada siswa

h. Peneliti memberikan 5 menit
penghargaan kepada
kelompok terbaik
3. Kegiatan Akhir a. Peneliti dengan siswa 5 menit

memberikan kesimpulan
terhadap materi yang telah
dipelajari, Kemudian
memberikan gambaran
tentang materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

b. Peneliti memberikan 5 menit
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motivasi kepada siswa yang
mengalami kesulitan
belajar, Selanjutnya peneliti
mengakhiri pertemuan
pertama, menginformsikan
jadwal pertemuan
selanjutnya, dan menutup
dengan doa serta
mengucapkan salam.

o Kegiatan Awal (= 10 Menit)

Peneliti bersama dengan guru seni budaya memasuki ruang kelas X MIA 2
dan membuka pelajaran dengan mengucapkan salam “Assalamualaikum Wr.Wb”
dan siswa menjawab salam tersebut. Siswa terlihat bingung melihat kehadiran
peneliti. Untuk menjawab rasa penasaran sekaligus untuk menghemat waktu,
peneliti kemudian memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan peneliti masuk
kelas X MIA 2. Peneliti menjelaskan tujuannya yaitu akan melakukan penelitian
tentang penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang
Bawang. Selanjutnya peneliti mengecek kehadiran siswa. Pada pertemuan
pertama, jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 32 siswa, satu siswa yang
bernama Dila Alfiana Ayuni mendapat dispensasi untuk mengikuti kegiatan
persiapan Isra Mi’raj. Kemudian peneliti memberikan apersepsi kepada siswa
dengan cara mengaitkan seni dan kehidupan sehari-hari. Pertanyaan awal peneliti
yaitu “pernahkan kalian melihat pertunjukan tari?”. Siswa menjawab “pernah”.
Pertanyaan selanjutnya yaitu “Apa yang kalian amati jika melihat pertunjukan
tari?”. Kemudian Jastin menjawab “gerakan dan kostumnya bu”. Selanjutnya
peneliti memberikan pertanyaan “Apakah ada nilai yang terkandung dalam tari
tersebut”. Sebagian siswa ada yang menjawab ada dan tidak ada. Pertanyaan
selanjutnya “Apakah kalian pernah melihat pertunjukan Tari Bedayou Tulang
Bawang” siswa menjawab “Tidak bu”. Setelah itu peneliti memberikan penjelasan
bahwa selama 5x pertemuan siswa akan belajar tentang Tari Bedayou Tulang

Bawang bersama dengan peneliti.

e Kegiatan Inti (x 70 Menit)
Peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yaitu nilai

budaya yang terdapat dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. Peneliti memberikan
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motivasi kepada siswa dengan cara menjelaskan pentingnya pemahaman akan
nilai budaya yang harus dimiliki oleh siswa. Selanjutnya peneliti membagi
kelompok menjadi dua kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 16 siswa
dan 17 siswa. Kelompok 1 beranggotakan Angga Firmansyah, Bagas setiaji, Dian
Ayu Permata Sari, Dila Alfiana Ayuni, Dwi Ayu Sularsih, Hamida, Hamzah
Fansuri, | Wayan Feri Ananta, Jastin Adi Santoso, Refi Umami, Rizki Hidayat,
Roy Naldi,Syntia Mandari Putri, Tri Utami, Wulan Kinanti, dan Zulfia Khasanah.
Sedangkan kelompok 2 beranggotakan Andi Setiawan, Arif Noerdwiansyah, Arya
Pratama, Aziza Aisyatu Rohmah, Bahyu Muhammad Nurdin, Belio Alexxander, |
Made Rasel Piresta, Kanti Septiana, Made Budi Yarte, Nanang Irfani, Ni Made
Amelia Dewi Agita, Ni Nyoman Adelia Ayunda, Ni Putu Reni Anggi, Niken
Indah Anjarwati, Ridho Herza Ardiansyah, Rike Septia Lingga, dan Tiara Tira
Erlita. Pembagian kelompok ini memperiotaskan heterogen atau keragaman kelas
baik dalam prestasi akademik, gender, serta ras atau etnik.

Saat pembagian kelompok ada dua orang siswa yang merasa tidak nyaman
bergabung dengan teman lainnya. Namun peneliti memberikan nasihat agar
mereka tidak membeda-bedakan teman dan tetap bergabung dengan
kelompoknya. Dalam hal ini perlu adanya sikap toleransi dan saling menghargai
antar siswa. Setelah peneliti mengarahkan siswa bergabung dengan kelompoknya,
suasana kelaspun menjadi gaduh dan terlihat antara siswa laki-laki dan perempuan
tidak mau bergabung. Peneliti mencoba menenangkan siswa agar pembelajaran
dapat berjalan dengan maksimal.

Kemudian peneliti menayangkan media pembelajaran power point untuk
memberikan pemahaman kepada siswa mengenai Tari Bedayou Tulang Bawang
secara tekstual dan kontekstual. Materi yang pertama yaitu berdasarkan
kontekstual yaitu mengenai sejarah dan fungsi Tari Bedayou Tulang Bawang.
Materi selanjutnya adalah Tari Bedayou Tulang Bawang berdasarkan tekstual
yaitu mengenai gerak, rias dan busana, serta iringan Tari Bedayou Tulang

Bawang.
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Gambar 5.5
Guru memberikan penjelasan mengenai Tari Bedayou Tulang Bawang
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Proses pembelajaran selanjutnya adalah peneliti mulai menayangkan video
Tari Bedayou Tulang Bawang. Sebelum memutar video, peneliti memberikan
pertanyaan kepada siswa “apakah kalian mengetahui nilai budaya?” siswa
menjawab “tidak tahu”. Kemudian peneliti memberikan penjelasan kepada siswa
bahwa nilai budaya adalah nilai dari kebudayaan dan menjadi sistem dasar dari
segenap tindakan-tindakan dan perilaku masyarakatnya. Selanjutnya peneliti
memberikan pertanyaan tentang falsafah hidup masyarakat Lampung. Hal ini
dilakukan karena nilai budaya yang akan siswa pelajari salah satunya merupakan
nilai dari falsafah hidup masyarakat Lampung. Sebagian besar siswa menjawab
“tahu, tapi lupa bu”. Hal ini membuktikan bahwa siswa hanya sekedar tahu
bahkan ada yang tidak tahu mengeani nilai yang menjadi identitas masyarakat
Lampung itu sendiri. Selanjutnya peneliti memberikan penjelasan tentang falsafah
hidup masyarakat Lampung khususnya nilai nemui nyimah. “Nilai-nilai budaya
pada masyarakat kita inilah yang nanti akan menjadi identitas budaya, sebagai
contoh nanti ketika kalian melanjutkan kuliah atau pergi keluar Lampung, nilai
budaya inilah yang akan kita bawa, nilai budaya inilah yang akan menjadi
identitas kita. Saat ini sering kita lihat terjadi perkelahian antar suku, tawuran
antar pelajar dan lain sebagainya, Apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi?”
Siswa menjawab, karena tidak saling menghargai bu, karena tidak ada sikap
toleransi antar suku bu” “Mengapa tidak menghargai?” “Karena berbeda suku
bu”. Kemudian peneliti memberikan pemahaman tentang pentingnya sikap saling
menghargai, toleransi, ramah, dan santun diman nilai inilah yang menjadi nilai
budaya masyarakat Lampung.
Rifki Ayu Rosmita, 2018
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Selanjutnya siswa diarahkan untuk mengapresiasi Tari Bedayou Tulang
Bawang dan menganalisis nilai apa saja yang terkandung dalam tari tersebut.
Siswa diberi waktu £ 10 menit untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya. Saat
proses berdiskusi, terlihat beberapa siswa yang tidak mau bergabung dengan
teman sekelompoknya. Mereka masih terlihat bergabung dengan teman yang
mereka anggap deka.. Ada satu siswa laki-laki yang tidak bergabung dengan
teman kelompoknya tetapi justru sedang memainkan gitar di belakang kelas.

Kemudian ada beberapa siswa laki-laki yang ribut dibelakang kelas.

Gambar 5.6 Salah Satu Contoh Sikap Kurangnya Toleransi Saat Proses
Pembelajaran Sedang Berlangsung
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Setelah siswa selesai berdiskusi dengan teman kelompoknya, selanjutnya
beberapa perwakilan dari kelompok maju di depan kelas untuk mempresentasikan
hasil diskusi mereka. Masing-masing siswa ribut saling menunjuk temannya
untuk maju kedepan. Mereka masih kurang percaya diri ketika tampil di depan
kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Namun peneliti mencoba
memberikan motivasi dan arahan agar mereka mulai belajar untuk berani dan
percaya diri tampil di depan teman kelasnya. Kemudian peneliti mengkaitkan
dengan pembelajaran seni tari, dimana melalui seni tari kita berlatih untuk percaya
diri tampil di depan orang banyak. Setelah itu siswa mulai menyiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok yang maju pertama
adalah kelompok 2 kemudian dilanjutnya dengan kelompok 1.

Kelompok 2 diwakili olen Bahyu Muhammad Nurdin, Niken Indah

Anjarwati, dan Angga Firmansyah. Mereka mulai membuka presentasi kemudian
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menjelaskan hasil diskusi mereka. Kelompok 2 menjelaskan bahwa nilai-nilai
yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang adalah nilai kekompakan
atau kebersamaan, nilai sopan santun, tidak egois, tidak sombong, dan nilai
kerjasama.

Kelompok 1 diwakili oleh Jastin Adi Santoso, Bagas Setiaji, dan Zulfia
Khasanah. Kelompok satu memaparkan hasil diskusi mereka yaitu mengenai nilai
budaya yang terkandung dalam Tari Bedayo Tulang Bawang adalah nilai
keyakinan, kerjasama, kekompakan, dan nilai gotong royong.

Tahap selanjutnya adalah evaluasi dari peneliti bersama dengan siswa.
Peneliti memberikan penguatan dari hasil diskusi mereka yaitu mengenai nilai
budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. Peneliti
menambahkan bahwa nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang
Bawang dapat dilihat berdasarkan ragam gerak, sejarah, fungsi maupun syair tari
tersebut. Nilai percaya diri dapat dilihat dari sejarah Tari Bedayou Tulang Bawang
dan makna yang terkandung di dalam ragam gerak. Nilai ramah dan sopan santun
dapat dilihat dari makna yang terkandung dalam ragam gerak Tari Bedayou
Tulang Bawang, dan nilai toleransi dapat dilihat dari sejarah, serta karakteristik
gerak Tari Bedayou Tulang Bawang. Setelah tahap evalusi selesai peneliti
memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik. Hal ini sesuai dengan
langkah yang ada pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tujuan dari
pemberian penghargaan ini adalah untuk memacu dan memotivasi siswa untuk

lebih semangat dan rajin dalam proses pembelajaran.

o Kegiatan Akhir (x10 Menit)

Pada akhir pembelajaran, sebelum peneliti mengakhiri pertemuan pertama,
terlebih dahulu peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan kembali tehadap
materi yang telah dipelajari yaitu tentang makna dan nilai budaya yang tekandung
dalam Tari Bedayou Tulang Bawang. Selanjutnya peneliti memberikan masukan
dan motivasi kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menerima materi
pelajaran pada pertemuan pertama. Peneliti memberikan gambaran terhadap

materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Peneliti juga
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menginformasikan jadwal untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti

menutup atau mengakhiri pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

b. Pertemuan 2

Pertemuan kedua pada penelitian ini dilakukan pada hari Senin tanggal 23

April 2018. Pada pertemuan ini peneliti mulai memberikan treatment atau

perlakukan. Pertemuan kedua menitikberatkan pada penanaman nilai percaya diri

untuk meningkatkan perilaku sosial siswa. Nilai percaya diri ditanamkan kepada

siswa melalui ragam gerak dalam Tari Bedayou Tulang Bawang yaitu sembah

pembuko, lapah tebeng, nukah labayan, dan ngegiser. Selain itu pada pertemuan

ini peneliti juga mengajarkan awal tarian dalam Tari Bedayou Tulang Bawang.

Berikut merupakan langkah-langkah pembelajaran pada pertemuan kedua.

Tabel 5.15
Langkah-Langkah Pembelajaran Berdasarkan Tahapan Kegiatan Pada Pertemuan

Kedua

No Kegiatan

Aspek

Materi

Waktu

1. Kegiatan Awal

2. Kegiatan Inti

3. Kegiatan Akhir

Penanaman nilai
percaya diri

. Peneliti mengucapkan salam

dan berdoa

. Mengecek kehadiran siswa

5 menit

. Peneliti melakukan

apersepsi

5 menit

. Peneliti memberikan

penjelasan tentang tujuan
pembelajaran.

5 menit

. Siswa bergabung dengan

teman sekelompoknya.

5 menit

. Peneliti menayangkan video

Tari Bedayou Tulang
Bawang kemudian
menjelaskan ragam gerak
yang mengandung nilai
percaya diri.

10 menit

. Aplikasi penanaman nilai

budaya untuk meningkatkan
perilaku sosial siswa
melalui praktik gerak
sembah pembuko, lapah
tebeng, nukah labayan,
ngegiser. Peneliti juga
mengajarkan awal tarian
pada Tari Bedayou Tulang
Bawang.

50 menit

Berdiskusi berkenaan

. dengan praktek gerak dan

penanaman nilai percaya
diri.

5 menit

. Peneliti menyimpulkan hasil

pembelajaran pada

3 menit
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pertemuan kedua, dan
memberikan motivasi
kepada siswa yang
mengalami kesulitan
belajar.

c. Peneliti mengakhiri 2 menit
pertemuan kedua,
menginformsikan jadwal
pertemuan selanjutnya, dan
menutup dengan doa serta
mengucapkan salam.

o Kegiatan Awal (10 menit)

Peneliti memasuki ruang gedung serba guna bersama dengan siswa.
Sebelum memulai pelajaran, peneliti terlebih dahulu membuka pelajaran dengan
salam dan berdoa, mengecek kehadiran, dan mengkondisikan kelas dengan tujuan
agar siswa menajdi lebih fokus dalam mengikuti proses belajar mengajar. Saat
berdoa, peneliti meminta tolong satu siswa untuk memimpin doa dengan tujuan
untuk melatih rasa percaya diri siswa. Pada pertemuan kedua ini, jumlah siswa
yang hadir adalah sebanyak 32 siswa, karena satu siswa yang bernama Aziza
Aisyatu Rohmah sedang dispensasi untuk mengikuti kegiatan lain disekolah.
Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi kepada siswa yaitu dengan
memberikan contoh dampak dari kurangnya percaya diri, dan pengaplikasian nilai

percaya diri pada siswa.

e Kegiatan Inti (£ 70 menit)

Pada kegiatan inti, peneliti memulai dengan memberikan penjelasan
mengenai tujuan pembelajaran pada pertemuan kedua ini penanaman nilai percaya
diri melalui Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial
siswa. Setelah itu, siswa diarahkan untuk bergabung dengan teman kelompoknya.
Belajar kelompok pada pembelajaran kooperatif adalah kunci utama, dengan
tujuan agar terjalin interaksi sosial yang baik antar satu siswa dengan siswa
lainnya. Pada saat siswa diarahkan untuk bergabung dengan kelompoknya,
suasana kelas menjadi gaduh karena siswa laki-laki masih malu-malu untuk
bergabung dengan teman kelompoknya. Kemudian peneliti memberikan nasihat
agar mereka mau bergabung dengan semua teman dan tidak boleh membeda-

bedakan dalam berteman. Setelah itu, siswa laki-laki mau bergabung mengikuti
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barisan dengan kelompoknya. Kemudian siswa mengapresiasi video Tari Bedayo
Tulang Bawang yang telah di tayangkan oleh peneliti. Selanjutnya, peneliti
memberikan pemahaman tentang ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang yang
mengandung nilai percaya diri yaitu gerak sembah pembuko, lapah tebeng,
ngegiser, dan nukah labayan. Pada pertemua ini, siswa melakukan praktek gerak
sembah pembuko, lapah tebeng, ngegiser dan nukah labayan. Peneliti
memberikan ragam gerak tersebut bersamaan dengan penjelasan mengenai makna
dan nilai budaya yang terkandung didalamnya yaitu nilai percaya diri. Selain itu
peneliti jJuga memberikan contoh mengenai pentingnya nilai percaya diri dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti juga meminta salah satu teman untuk berada
didepan untuk memimpin teman yang lainnya (secara bergantian) dengan tujuan
agar melatih dan menanamkan nilai percaya diri pada diri siswa. Ragam gerak
pertama yang peneliti ajarkan adalah ragam gerak lapah tebeng yang masuk
dalam kategori gerak berpindah tempat (locomotion). Ragam gerak lapah tebeng
juga merupakan ragam gerak untuk pembuka tarian. Melalui ragam gerak lapah
tebeng nilai percaya diri siswa dapat dilihat dengan cara memperhatikan langkah
awal siswa ketika mulai memasuki tarian atau masuk menuju stage. Sebelum
peneliti mendemonstrasikan ragam gerak lapah tebeng pertama-tama peneliti
menjelaskan bahwa ragam gerak lapah tebeng merupakan ragam gerak untuk
mengawali dan mengakhiri Tari Bedayou Tulang Bawang. Peneliti mulai
mengajarkan gerak lapah tebeng dimulai dengan mengajarkan gerak tangannya
yaitu dengan posisi ngecum. Posisi tangan ngecum ini merupakan ciri khas dari
Tari Bedayou Tulang Bawang.

Pertama, peneliti mengajarkan ragam gerak lapah tebeng dengan
menggunakan hitungan. Siswa bersama dengan peneliti memeragakan ragam
gerak lapah tebang secara berulang-ulang, hingga siswa mulai terampil melakukan
ragam gerak lapah tebeng. Berikut merupakan foto siswa yang sedang melakukan

ragam gerak lapah tebeng.
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Gambar 5.7
Siswa Memeragakan Gerak Lapah Tebeng
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

&

Gambar 5.8
Siswa Laki-Laki Memeragakan Gerak Lapah Tebeng
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Ragam gerak selanjutnya yang diajarkan oleh peneliti adalah gerak sembah
pembuko. Namun sebelumnya, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai
kategorisasi gerak sembah pembuko yaitu termasuk dalam kategori gerak
maknawi (gesture). Ragam gerak sembuko pembuko dilakukan dengan
menggunakan level tinggi, sedang, dan rendah. Ragam gerak sembah pembuko
memiliki makna agar manusia memiliki keyakinan dan menghormati kepada Sang
Pencipta Alam. Keyakinan inilah yang selanjutnya berubah menjadi suatu
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pembelajaran diri manusia agar memiliki sikap percaya diri. Berikut merupakan
foto siswa sedang memeragakan ragam gerak sembah pembuko.

Gambar 5.9
Siswa Memeragakan Gerak Sembah Pembuko
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Setelah melakukan dua ragam gerak yaitu gerak lapah tebeng dan sembah
pembuko, siswa diberi waktu 5 menit untuk istirahat. Pada saat peneliti
memberikan waktu untuk istirahat, siswa justu belajar sendiri dengan teman
kelompoknya (baik kelompok 1 maupun kelompok 2) . Merka saling membantu
teman yang kurang bisa memeragakan gerak tersebut. Melalui hal ini lah
penanaman nilai budaya mulai terlihat. Siswa mulai peduli dengan temannya dan
mengajarkan ragam gerak yang belum dikuasi oleh teman kelompoknya agar
mereka menjadi terampil dan percaya diri untuk selanjutnya melakukan gerak
tersebut. Berikut merupakan foto siswa saat sedang membantu teman

kelompoknya.
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Siswa Kelompok 1 Saling Membantu Memeragakan Gerak Sembah Pembuko
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

ambar 5.11
Siswa Kelompok 2 Saling Membantu Memeragakan Gerak Sembah Pembuko
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Ragam gerak selanjutnya adalah gerak ngegiser. Sebelum memeragakan
ragam gerak ngegiser, terlebih dahulu peneliti memberikan penjelasan tentang
makna yang terkandung pada ragam gerak ini serta kategorisasi gerak. Gerak
ngegiser merupakan gerak yang termasuk dalam kategori locomotion. Peneliti
juga menjelaskan pada saat melakukan gerak ini pola lantainya adalah
berlawanan. Gerakan ini memiliki makna agar manusia memiliki pendirian yang

kuat ketika berada dalam masalah sesulit dan sebesar apapun masalah yang
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dihadapinya. Selanjutnya pola lantai yang berlawan memiliki keterkaitan dengan
makna pada gerak ini, bahwa dalam kehidupan pasti akan ada hal positif dan
negatif. Dengan demikian setiap manusia harus selalu memiliki pendirian yang
kuat terhadap pengaruh yang negatif.

Ragam gerak selanjutnya yang diajarkan oleh peneliti adalah nukah
labayan. Sebelumnya peneliti memberikan penjelasan mengenai makna dan nilai
yang terkandung dalam ragam gerak ini. Peneliti menjelaskan bahwa ragam gerak
nukah labayan termasuk dalam kategori gerak maknawi. Setelah itu peneliti
memberikan penjelasan mengenai makna dalam ragam gerak nukah labayan.
Peneliti memberikan contoh penerapan nilai percaya diri dalam kehidupan sehari-
hari. Gerak nukah labayan dilakukan sebanyak 4x8 dimulai dengan gerakan
kekanan kemudian dilanjutkan kekiri. Siswa tidak mengalami kesulitan dalam
melakukan ragam gerak ini

Setelah siswa terampil dalam memeragakan ragam gerak lapah tebeng,
sembah pembuko, ngegiser dan nukah labayan, peneliti mulai mengajarkan awal
tarian pada Tari Bedayou Tulang Bawang. Ragam gerak yang telah dipelajari
sebelumnya juga termasuk pada awal Tari Bedayou Tulang Bawang, sehingga
tidak terlalu sulit untuk mengajarkannya kepada siswa. Pertama-tama peneliti
mendemonstrasikan dengan hitungan kemudian diikuti oleh siswa. Setelah siswa
mulai terampil memeragakan ragam gerak dengan hitungan, selanjutnya siswa
diajarkan untuk memeragakan ragam gerak pada awal tarian menggunakan iringan
tari. Praktek gerakdengan menggunakan iringan tari ini dilakukan secara
berulang-ulang sampai siswa mulai terampil dan percaya diri untuk melakukan
geraknya.

Dalam proses pembelajarannya, peneliti memberikan penjelasan mengenai
hubungan antar ragam gerak lapah tebeng, sembah pembuko, ngegiser, dan nukah
labayan dengan nilai budaya pada masyarakat lampung. Peneliti juga memberikan
evaluasi mengenai ragam gerak yang telah diajarkan dan sikap siswa yang kurang
baik dilakukan. Selanjutnya peneliti menunjuk secara acak kepada siswa untuk
memeragakan sendiri ragam gerak yang telah diajarkan, dan menjelaskan kembali
nilai yang terkandung dalam ragam gerak tersebut yang kemudian akan

ditanamkan pada siswa. Siswa yang peneliti tunjuk adalah Ni Made Amelia Agita,
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Dila Ayu Permatasari, dan Kanti Septiana. Dari ketiga jawaban siswa tersebut,
secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa siswa cukup memahami materi yang
telah diberikan. Hal tersebut terlihat saat proses pembelajaran berlangsung dan
saat evaluasi yaitu ketika siswa mulai berani, yakin, dan percaya diri untuk

menjawab pertanyaan dan memeragakan ragam gerak yang telah diberikan.

e Kegiatan Akhir (£ 10 menit)

Pada akhir pembelajaran, sebelum peneliti mengakhiri pertemuan kedua,
terlebih dahulu peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan kembali mengenai
materi pelajaran yang telah dipelajari yaitu tentang penanaman nilai percaya diri
melalui ragam gerak lapah tebang, sembah pembuko, ngegiser, dan nukah
labayan. Selanjutnya peneliti memberikan masukan dan motivasi kepada siswa
yang mengalami kesulitan dalam menerima materi pelajaran pada pertemuan
kedua. Pada pertemuan kedua ini, sikap percaya diri pada siswa sudah mulai
terlihat. Hal ini ditunjukkan saat siswa baik laki-laki maupun perempuan percaya
diri saat melakukan gerak lapah tebang. Selain itu siswa juga mulai berani
bertanyaa kepada peneliti saat mereka kurang bisa memahami penjelasan dan
materi gerak yang diberikan. Namun ada beberapa siswa, terlebih siswa laki-laki
yang masih merasa malas melakukan gerak, dan masih melihat gerakan temannya.
Setelah itu peneliti memberikan gambaran terhadap materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya. Peneliti juga menginformasikan jadwal untuk
pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti menutup atau mengakhiri pelajaran
dengan berdoa dan mengucapkan salam.

Pertemuan kedua ini merupakan akhir dalam penanaman nilai percaya diri
pada diri sisiwa. Perubahan sikap yang dapat diamati adalah siswa mulai
menunjukkan sikap percaya diri saat memeragakan ragam gerak Tari Bedayou
Tulang Bawang. Selain itu siswa juga tidak malu untuk mengeluarkan
pendapatnya dan bertanya kepada peneliti ketika mereka kurang bisa memahami
materi yang telah diberikan. Suasana kelas pada pertemuan kedua ini berbeda
dengan suasana kelas pada saat pertemuan pertama. Pada pertemuan kedua daat
dilakukan evaluasi, siswa sangat antusias dan semangat untuk mengikuti pelajaran

selanjunya. Hal ini ditunjukkan dengan celetukan siswa “bu belajar seni
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budayanya setiap hari aja”. Peningkatan perubahan sikap ini teramati melalui tabel
penilaian sikap siswa, meskipun lembar penilaian itu hanya diberikan saat awal
pertemuan dan akhir pertemuan.
c. Pertemuan 3

Pertemuan ketiga pada penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu tanggal 28
April 2018. Pertemuan ketiga ini dilaksanakan di luar jam seni budaya dengan
alasan keterbatasan waktu. Pada pertemuan ketiga ini menitikberatkan pada
penanaman nilai nemui nyimah dengan indikator ramah dan sopan santun untuk
meningkatkan perilaku sosial siswa. Nilai ramah dan sopan santun ditanamkan
pada siswa melalui ragam gerak surung sekapan, dan cangget ngecum. Selain itu
pada pertemuan ini peneliti juga mengajarkan inti tarian pada Tari Bedayou
Tulang Bawang. Berikut merupakan langkah-langkah pembelajaran pada

pertemuan ketiga.

Tabel 5.16
Langkah-Langkah Pembelajaran Berdasarkan Tahapan Kegiatan Pada Pertemuan
Ketiga
No Kegiatan Aspek Materi Waktu
1. | Kegiatan Awal Penanaman nilai a. Peneliti mengucapkan salam 5 menit
nemui nyimah dan berdoa, dan mengecek
(ramah dan sopan kehadiran siswa
santun) b. Peneliti melakukan 5 menit
apersepsi
2. | Kegiatan Inti a. Peneliti memberikan 5 menit

penjelasn tentang tujuan
pembelajaran

b. Siswa bergabung dengan 5 menit
teman sekelompoknya

c. Peneliti menayangkan video 10 menit
Tari Bedayou Tulang
Bawang kemudian
menjelaskan ragam gerak
tari yang mengandung nilai
nemui nyimah (ramah dan
sopan santun)

d. Aplikasi penanaman nilai 50 menit
nemui nyimah (ramah dan
sopan santun) untuk
meningkatkan perilaku
sosial siswa melalui praktek
gerak surung sekapan, dan
cangget ngecum

3. Kegiatan Akhir a. Peneliti dan siswa 5 menit
berdiskusi berkenaan
dengan praktek penanaman
nilai nemui nyimah (ramah
dan sopan santun)

b. Peneliti menyimpulkan hasil 3 menit
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pembelajaran pada
pertemuan ketiga, dan
memberikan motivasi
kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam
menerima pelajaran

c. Peneliti mengakhiri 2 menit
pertemuan ketiga,
menginformasikan jadwal
pertemuan selnajutnya, dan
menutup pelajaran dengan
doa serta mengucapkan
salam

o Kegiatan Awal (£10 menit)

Peneliti memasuki ruangan kelas yaitu menggunakan gedung serba guna
bersama dengan siswa. Sebelum memulai pelajaran, peneliti terlebih dahulu
membuka pelajaran dengan salam dan berdoa, mengecek kehadiran, dan
mengkondisikan kelas dengan tujuan agar siswa menjadi lebih fokus dalam
mengikuti proses belajar mengajar. Pada pertemuan ketiga ini siswa hadir semua
yaitu dengan jumlah 33 siswa. Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi dengan
mengaitkan sikap ramah dan sopan santun dengan kehidupan sehari-hari. Peneliti
memberikan contoh dampak apabila kita tidak mempunyai sikap ramah dan sopan
santun terhadap orang lain. Selain itu peneliti juga menjelaskan pentingnya sikap
ramah dan sopan santun pada diri seseorang. Peneliti memberikan contoh kepada
siswa, hal yang paling mudah untuk dilakukan tentang sikap santun adalah
mengucapkan salam ketika ingin masuk kelas ataupun ruangan, kemudian
meminta izin dengan guu ketika ingin ke toilet, serta tidak berkata kasar dengan
teman ataupun orang yang lebih tua. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, saat sedang di dalam kelas ada siswa laki-laki yang tidak sopan yaitu

berkata kasar saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

e Kegiatan Inti (£ 70 menit)

Peneliti memulai kegiatan inti dengan memberikan penjelasan kepada siswa
mengenai tujuan pembelajaran yaitu penanaman nilai nemui nyimah dengan
indikator ramah dan sopan santun untuk meningkatkan perilaku sosial siswa.

Selanjutnya peneliti memberikan arahan kepada siswa agar siswa bergabung
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dengan kelompoknya. Pada pertemuan ketiga ini, saat siswa mulai bergabung
dengan teman kelompoknya suasana kelas sudah tidak terlalu gundah seperti pada
pertemuan sebelumnya. Hal ini menunjukkan perubahan sikap siswa yaitu sikap
saling menghargai. Setelah itu, peneliti kembali menayangkan video Tari Bedayo
Tulang Bawang untuk menstimulus siswa dan memberikan gambaran tentang
ragam gerak yang akan dipelajari pada pertemuan ini. Peneliti memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang ragam gerak manakah yang mengandung nilai
ramah dan sopan santun. Kemudian satu siswa berrnama Wulan Kinanti
menjawab “ragam gerak yang gerakan tangannya membuka kesamping bu”.
Jawaban yang diberikan oleh Wulan Kinanti memang benar, Selanjutnya peneliti
menambahkan bahwa ragam gerak yang akan kita pelajari pada pertemuan hari ini
adalah ragam gerak surung sekapan, dan cangget ngecum. Ragam gerak yang
dimaksud oleh Wulan Kinanti adalah ragam gerak surung sekapan. Peneliti
memberikan ragam gerak tersebut bersamaan dengan penjelasan mengenai makna
dan nilai nemui nyimah dengan indikator ramah dan sopan santun yang
terkandung dalam ragam gerak tersebut. Peneliti juga memberikan contoh tentang
pentingnya bagi setiap individu untuk saling menyapa, menghormati, menghargai
dan bersikap sopan terhadap sesama teman maupun orang lain.

Ragam gerak pertama yang peneliti ajarkan pada pertemuan ini adalah
ragam gerak surung sekapan yang masuk dalam kategori gerak maknawi
(gesture). Peneliti menjelaskan makna dari ragam gerak surung sekapan yaitu
manusia harus memiliki sikap yang terbuka terhadap orang lain yaitu ditunjukkan
dangan sikap ramah dan santun terhadap orang lain. Selanjutnya peneliti mulai
mengajarkan gerakan tangan kemudian setelah siswa terampil memeragakan
gerak tangn dilanjutkan dengan posisi badan dan kaki. Untuk memeragakan
gerakan ini siswa tidak terlalu mengalami kesulitan. Selanjutnya gerakan yang
diajarkan oleh peneliti adalah cangget ngecum. Seperti pada pertemuan
sebelumnya, telebih dahulu peneliti menjelaskan mengenai makna dan nilai yang
terkandung di dalam ragam gerak cangget ngecum. Cangget ngecum termasuk
dalam kategori gerak maknawi (gesture). Peneliti memberikan contoh penerapan
nilai ramah dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh dalam

kehidupan sehari-hari harus berbuat baik dengan sesama manusia, seperti

Rifki Ayu Rosmita, 2018

KAJIAN DAN PENANAMAN NILAI BUDAYA MELALUI PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG
BAWANG UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL SISWA SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



150

menyapa teman, bersikap sopan dan santun terhadap orang lain dan lain
sebagainya. Hal ini harus mulai ditanamkan dalam diri siswa sehingga siswa akan
mudah berinteraksi dan bergaul dengan orang lain. Dengan sikap ramah dan
santun, orang lain akan dengan mudah menerima dan mengenal seseorang
walupun Dberada dalam lingkungan yang baru. Setelah itu peneliti
mendemonstrasikan terlebih dahulu ragaam gerak tersebut, kemudian diikuti oleh
siswa dengan menggunakan hitungan. Berikut merupakan foto siswa sedang

memeragakan ragam gerak surung sekapan dan cangget ngecum.

Gambar 5.12
Siswa Sedang Memeragakan Ragam Gerak Surung Sekapan
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Gambar 5.13
Siswa Sedang Memeragakan Ragam Gerak Cangget Ngecum
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)
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Setelah siswa terampil memeragakan ragam gerak surung sekapan dan
cangget ngecum menggunakan hitungan, selanjutnya siswa memeragakan gerak
tersebut menggunakan iringan, tetapi terlebih dahulu peneliti mengajarkan inti
tarian pada siswa. Ragam gerak pada inti tarian Tari Bedayou Tulang Bawang di
dalamnya terdapat ragam gerak surung sekapan dan cangget ngecum. Jadi siswa
tidak terlalu kesulitan untuk mengikutinya. Selanjutnya siswa dan peneliti
memeragakan ragam gerak pada pertemuan ketiga ini dan inti tarian dengan
menggunakan iringan.

Saat proses pembelajaran berlangsung, sikap ramah dan sopan santun siswa
ditunjukkan pada saat siswa mulai memeragakan ragam gerak dengan iringan
musik. Siswa mengajak teman yang belum bisa menyesuaikan gerakan dengan
iringan musik untuk berlatih bersama, dan siswa laki-laki mulai meminta izin
kepada peneliti ketika ingin keluar ruangan untuk membeli minuman. Pada saat
pertemuan sebelumnya, ada beberapa siswa laki-laki yang langsung keluar
ruangan atau kelas saat proses pembelajaran. Sikap siswa inilah yang menajdi
bahan pengamatana dan penilaian oleh peneliti. Selanjutnya nilai budaya nemui
nyimah dengan indikator ramah dan sopan santun, tercermin di dalam ragam

gerak yang sederhana, namun anggun dan tenang dalam melakukannya.

o Kegiatan Akhir (10 menit)

Sama seperti pada pertemuan sebelumnya, kegiatan evaluasi dilakukan oleh
peneliti berupa perubahan sikap pada siswa khususnya sikap ramah dan sopan
santun. Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan kembali makna dan nilai yang
terkandung dalam ragam gerak yang telah mereka pelajari serta memberikan
contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah agar siswa
tidak hanya sekedar ingat tentang nilai tersebut tetapi juga menanamkan dalam
diri mereka sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Peneliti
meminta siswa untuk mengulang kembali ragam gerak dan menjelaskan nilai yang
terkandung didalamnya. Peneliti mengamati sikap ramah dan santun siswa. Pada
pertemuan ini perubahan sikap siswa sudah mulai terlihat. Hal ini ditunjukkan
dengan sikap siswa laki-laki yang tidak berkata kasar selama proses pembelajaran

berlangsung. Kemudian siswa mulai bergaul dengan teman yang tidak hanya satu
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genk saja, serta berinteraksi dengan teman. Setelah itu peneliti memberikan
gambaran terhadap materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
Peneliti juga menginformasikan jadwal untuk pertemuan selanjutnya. Kemudian

peneliti menutup atau mengakhiri pelajaran dengan berdoa.

d. Pertemuan 4

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari senin tanggal 30 April 2018.
Pertemuan keempat merupakan treatment terakhir dalam penanaman nilai budaya
melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku
sosial siswa. Pertemuan keempat ini menitikberatkan pada penanaman nilai nemui
nyimah dengan indikator toleransi. Nilai nemui nyimah dengan indikator toleransi
ditanamkan kepada siswa melalui ragam gerak kilak mundur, mijak bumi, dan
ngelabai. Selain itu pada pertemuan ini peneliti juga mengajarkan akhir tarian
pada Tari Bedayou Tulang Bawang. Berikut merupakan langkah-langkah

pembelajaran pada pertemuan keempat.

Tabel 5.17
Langkah-Langkah Pembelajaran Berdasarkan Tahapan Kegiatan Pada Pertemuan
Keempat
No Kegiatan Aspek Materi Waktu
1. Kegiatan Awal Penanaman nilai a. Peneliti mengucapkan salam 5 menit
nemui nyimah dan berdoa. Kemudian
dengan indikator mengecek kehadiran siswa
toleransi b. Peneliti melakukan 5 menit
apersepsi
2. Kegiatan Inti a. Peneliti memberikan 5 menit

penjelasan tentang tujuan
pembelajaran

b. Siswa bergabung dengan 5 menit
teman kelompoknya

c. Peneliti menayangkan video 10 menit
Tari Bedayou Tulang
Bawang kemudian
menjelaskan ragam gerak
yang mengandung nilai
toleransi

d. Aplikasi penanaman nilai 50 menit
nemui nyimah dengan
indikator toleransi untuk
meningkatkan perilaku
sosial siswa. Peneliti juga
mngejarkan akhir tarian
pada Tari Bedayou Tulang
Bawang.

3. Kegiatan Akhir a. Peneliti dan siswa 5 menit
berdiskusi berkenaan
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dengan praktek gerak tari
dan penanaman nilai nemui
nyimah dengan indikator
toleransi

b. Peneliti menyimpulkan hasil 3 menit
pembelajaran pada
pertemuan keempat, dan
memberikan motivasi
kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam
menerima materi pelajaran

c. Peneliti mengakhiri 2 menit
pertemuan keempat,
menginformasikan jadwal
pertemuan selanjutnya, dan
menutup dengan doa serta
mengucapkan salam

o Kegiatan Awal (10 menit)

Seperti pada pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini peneliti memasuki
ruangan kelas atau gedung serba guna bersama siswa untuk memulai pelajaran
pada pertemuan keempat. Pada pertemuan keempat ini, kondisi kelas sudah tidak
gundah dan siswa mulai memberikan perhatiannya kepada peneliti sebagai tanda
telah siap mengikuti materi yang akan diberikan. Pada saat peneliti mengecek
kehadiran siswa, jumlah siswa yang hadir adalah sebanyak 32 siswa karena satu
siswa yang bernama Bahyu Muhammad Nurdin belum masuk mengikuti pelajaran
seni budaya dikarenakan sedang menjalani hukuman karena datang terlambat dan
tidak mengikuti upacara bendera. Selanjutnya peneliti memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari pada hari itu dengan kehidupan
sehari-hari. Peneliti memberikan stimulus berupa pertanyaa kepada siswa “kalau
ada orang lain yang mengalami kesulitan, hal apa yang akan kalian lakukan?” Ada
siswa yang menjawab “cuek saya mah bu, orang gg kenal”, ada siswa yang
menjawab “saya akan menolongnya bu”, dan ada juga siswa yang diam saja tidak
menjawab. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan lagi kepada siswa
“seandainya kalian yang berada dalam posisi yang sedang membutuhkan,
bagaimana perasaan kalian apabila tidak ada yang menolong kalian”. Siswapun
menjawab “sedih bu”, “menderita bu”, ‘“nangis bu”. Kemudian peneliti
memberikan pertanyaa yang sama “Jadi, kalau ada orang lain yang mengalami
kesulitan, hal apa yang akan kalian lakukan?” Siswapun serentak menjawab

“menolongnya bu”. Kemudian peneliti menjelasakan, Jadi kita sebagai makhluk
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sosial harus saling tolong menolong, saling menghormati, dan saling menghargai
terhadap teman maupun orang lain. Ketika kita sedang berada di atas, kita tidak
boleh sombong, karena roda itu akan berputar, ada saat dimana kita akan
merasakan di bawah. Kita harus menolong teman yang sedang dalam kesusahan,
atau minimal ketika kita tidak bisa menolongnya kita tidak boleh menghina teman
tersebut, harus saling menghargai satu sama lain, terlebih di kelas ini ada beberapa
keyakinan, kita harus saling menghargai dan menghormati terhadap keyakinan
teman Kita, dengan cara tidak mengganggu teman ketika sedang beribadah, tidak
saling menjelekkan dan lain sebagainya. Kemudian Bahyu Muhammad Nurdin
mengetuk pintu ruangan dan meminta maaf kepada peneliti karena terlambat
mengikuti pelajaran dan meminta izin untuk bisa mengikuti pelajaran seni budaya.
Peneliti tidak memberikan jawaban, tetapi peneliti bertanya kepada siswa yang
lain “bolehkan Bahyu ikut bergabung dengan kita untuk mengikuti pelajaran hari
ini”. Siswa pun serentak menjawab “boleh bu”. Dari tanggapan siswa terhadap
apersepsi yang diberikan oleh peneliti, terlihat perubahan sikap siswa dari
jawaban yang mereka berikan. Saling menghargai, saling membantu, tidak
membeda-bedakan teman, dan tidak menghina teman dapat berfungsi sebagai
penanaman nilai nemui nyimah dengan indikator toleransi terhadap teman maupun

orang lain.

o Kegiatan Inti (70 menit)

Setelah peneliti melakukan apersepsi, selanjutnya peneliti menambahkan
penjelasan mengenai tujuan pembelajaran pada hari itu yaitu penanaman nilai
nemui nyimah dengan indikator toleransi melalui pembelajaran Tari Bedayou
Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa. Sebelum mendapat
arahan dari peneliti, siswa sudah bergabung dengan teman kelompoknya, baik
siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Selanjutnya peneliti menayangkan
video Tari Bedayou Tulang Bawang dan memberikan pemahaman tentang ragam
gerak yang mengandung nilai toleransi. Ragam gerak yang mengandung nilai
nemui nyimah dengan indikator toleransi adalah ragam gerak kilak mundur, mijak

bumi, dan ngelabai.
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Berdasarkan indikator toleransi pada awal mengajar memang belum terlalu
terlihat sikap toleransi siswa, tetapi setelah guru memberikan apersepsi kepada
siswa perubahan sikapnya sudah mulai tampak. Penanaman nilai ini selalu
mengarahkan siswa untuk saling menghargai, saling membantu, tidak menghina
temn, dan tidak membeda-bedakan teman. Perubahan sikap siswa diantaranya
dapat terlihat dari cara siswa memperlakukan teman nya serta saling bergantian
membawa properti tari.

Pada pertemuan keempat, siswa melakukan praktek gerak kilak mundur,
mijak bumi, dan ngelabai. Peneliti memberikan ragam gerak tersebut bersamaan
sengan penjelasan mengenai makna dan nilai budaya yang terkandung di
dalamnya yaitu nilai toleransi. Ragam gerak pertama yang diajar peneliti adalah
kilak mundur. Ragam gerak kilak mundur sebelumnya telah peneliti ajarkan pada
pertemuan ketiga karena ragam gerak kilak mundur merupakan rangkaian gerak
pada surung sekapan. Peneliti menjelaskan bahwa ragam gerak kilak mundur
termasuk dalam kategori gerak maknawi (gesture). Kilak mundur memiliki makna
agar setiap manusia dapat mengintropeksi diri dari masa lalu agar dapat dijadikan
pembelajaran kedepannya. Hal ini sejalan dengan sikap siswa mengenai
tanggapan apersepsi yang diberikan oleh peneliti pada awal pertemuan. Setelah
siswa mengetahui satu hal yang buruk atau tidak baik, maka siswa tersebut mulai
memperbaiki diri. Berikut merupakan foto saat siswa sedang melakukan ragam

gerak kilak mundur.

Gambar 5.14
Siswa Sedang Memeragakan Ragam Gerak Kilak Mundur
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)
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Ragam gerak selanjutnya yang diajarkan oleh peneliti adalah gerak mijak
bumi. Seperti bisanya, peneliti terlebih dahulu memberikan pemahaman tentang
kategorisasi gerak, makna dan nilai yang terkandung dalam gerak mijak bumi.
Peneliti menjelaskan bahwa gerak mijak bumi termasuk dalam gerak maknawi
(gesture) dan memiliki makna bahwa dalam hidup manusia tidak boleh sombong,
karena sehebat apapun manusia tetap akan ada yang jauh lebih hebat lagi. Di atas
langit masih ada langit. Berdasarkan makna dalam ragam gerak ini mnengajarkan
kepada kita untuk tidak boleh takabur (tidak boleh sombong), dengan cara
menghargai pendapat orang lain, tidak menghina teman dan lain sebagainya.
Selanjutnya peneliti mulai mendemonstrasikan ragam gerak mijak bumi dengan
hitungan. Selanjutnya siswa mulai mengikuti gerak yang diperagakan oleh
peneliti. Saat memeragakan ragam gerak mijak bumi siswa sedikit mengalami
kesulitan, hal ini dikarenakan tempo yang sedikit berbeda menjadi lebih cepat
dibanding ragam gerak sebelumnya. Setelah gerak dilakukan secara berulang-
ulang, siswa sudah mulai terampil dalam melakukan ragam gerak ini. Berikut

merupakan foto siswa saat melakukan ragam gerak mijak bumi.

Gambar 5.15
Siswa Sedang Memeragakan Ragam Gerak Mijak Bumi
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Selanjutnya peneliti mendemostrasikan ragam gerak ngelabai. Sebelumnya
peneliti memberikan penjelasan mengenai makna dan nilai dalam ragam gerak ini.
Peneliti menjelaskan bahwa ragam gerak ngelabai termasuk dalam kategori gerak
maknawi (gesture), kemudian dilanjutkan dengan memberikan penjelasan
mengenai makna dalam ragam ngelabai adalah dalam hidup manusia harus
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seimbang antara batin dan jiwanya, sebagai contoh manusia melaksanakan ibadah
terhadap kepercayaan masing-masing dan dalam kehidupan sehari-hari harus
berbuat baik dengan sesama manusia, seperti menghormati teman, menghormati
pendapat orang lain, dan rendah hati. Setelah itu peneliti mulai
mendemonstrasikan ragm gerak ngelabai sebanyak 2x kemudian siswa mulai
mengikuti gerakan ngelabai. Tahap awal peneliti memberi contoh ragam gerak
tangan, kemudian setelah siswa terampil menggerakan gerakan tangan dilanjutkan
dengan gerakan kaki. Gerakan ngelabai dilakukan bergantian kekanan dan kekiri
dengan hitungan 1x8 kekanan dan 1x8 kekiri. Pada saat melakukan gerakan
ngelabai posisi pola lantainya adalah posisi berlawanan dengan satu arah hadap.

Berikut merupakan foto siswa sedang melakukan ragam gerak ngelabai.

Gambar 5.16

Siswa Sedang Memeragakan Ragam Gerak Ngelabai
(Dok: Rifki Ayu Rosmita, 2018)

Setelah siswa terampil dalam memeragakan tiga ragam gerak yaitu kilak
mundur, mijak bumi, dan ngelabai, selanjutnya peneliti mengajarkan akhir tarian.
Dalam mengajarkan awal, inti, ataupun akhir tarian pada Tari Bedayou Tulang
Bawang siswa dan peneliti tidak mengalami kesulitan, hal ini dikarenakan banyak
pengulangan gerak pada tari ini. Kemudian siswa memeragakan Tari Bedayou
Tulang Bawang dengan menggunakan iringan.

Dalam proses pembelajarannya, peneliti menjelasakan mengenai hubungan
antar ragam gerak kilak mundur, mijak bumi, dan ngelabai dengan nilai budaya
masyarakat Lampung yang berkaitan dengan falsafah hidup atau pedoman dalam
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bertingkah laku. Perubahan sikap siswa ditunjukkan dengan tidak menertawakan
teman yang kurang bisa melakukan ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang,
tidak mengejeknya tetapi justu saling membantu satu sama lain. Mereka terlihat

memiliki tanggung jawab atas dirinya sendiri dan kelompoknya.

o Kegiatan Akhir (£10 menit)

Sama seperti pada pertemuan sebelumnya, kegiatan evaluasi dilakukan oleh
peneliti berupa perubahan sikap pada siswa khususnya sikap toleransi. Peneliti
meminta siswa untuk menjelaskan kembali makna dan nilai yang terkandung
dalam ragam gerak yang telah mereka pelajari serta memberikan contoh
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuannya adalah agar siswa tidak
hanya sekedar ingat tentang nilai tersebut tetapi juga menanamkan dalam diri
mereka sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari. Peneliti meminta
siswa untuk mengulang kembali ragam gerak dan menjelaskan nilai yang
terkandung didalamnya. Peneliti mengamati sikap toleransi siswa. Pada
pertemuan ini perubahan sikap siswa sudah mulai terlihat. Hal ini ditunjukkan
dengan sikap dengan tidak menertawakan teman yang kurang bisa melakukan
ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang, tidak mengejeknya tetapi justu saling
membantu satu sama lain, serta menghargai pendapat teman kelompoknya.
Setelah itu peneliti juga menginformasikan jadwal untuk pertemuan selanjutnya
dan menjelaskan bahwa pertemuan kelima adalah pertemuan terakhir dan peneliti
gunakan sebagai posttest. Kemudian peneliti menutup atau mengakhiri pelajaran

dengan berdoa dan mengucapkan salam.

e. Pertemuan 5

Pertemuan kelima pada penelitian ini dilaksnakan pada hari Senin, 7 Mei
2018. Pertemuan ini merupakan akhir pertemuan dalam penanaman nilai budaya
melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku
sosial siswa. Pertemuan ini bertujuan untuk menampilkan Tari Bedayou Tulang

Bawang. Berikut merupakan langkah pembelajaran pada pertemuan kelima.

Rifki Ayu Rosmita, 2018

KAJIAN DAN PENANAMAN NILAI BUDAYA MELALUI PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG
BAWANG UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL SISWA SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



159

Tabel 5.18
Langkah-Langkah Pembelajaran Berdasarkan Tahapan Kegiatan Pada Pertemuan
Kelima
No Kegiatan Aspek Materi Waktu
1. | Kegiatan Awal a. Mengucapkan salam, 5 menit

berdoa, dan mengecek
kehadiran siswa

2. | Kegiatan Inti a. Peneliti menjelaskan tentang | 60 menit
tujuan pembelajaran yaitu
siswa menampilkan Tari
Bedayou Tulang Bawang

b. Siswa bergabung dengan
teman kelompoknya

c. Peneliti menayangkan video
Tari Bedayou Tulang
Bawang

d. Siswa memeragakan Tari
Bedayou Tulang Bawang
dengan menggunakan
iringan

e. Peneliti memberikan
evaluasi

f. Peneliti memberikan
penghargaan kepada
kelompok terbaik

3. | Kegiatan Akhir a. Peneliti menyimpulkan hasil 10 menit
pembelajaran pada
pertemuan terakhir

b. Mengakhiri pertemuan dan 10 menit
selanjutnya pertemuan
ditutup dengan doa
bersama-sama dan
mengucapkan salam

e Kegiatan Awal (x 5 menit)

Seperti pada pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ini peneliti memasuki
ruangan kelas atau gedung serba guna bersama siswa untuk memulai pelajaran
pada pertemuan kelima. Peneliti menjelaskan bahwa pertemuan ini merupakan
pertemuan terakhir. Setelah itu peneliti mengecek kehadiran siswa. Jumlah siswa
yang hadir adalah 32 siswa karena satu siswa yang bernama Refi Umami sakit

sehingga tidak bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar pada hari itu.

e Kegiatan Inti (x 60 menit)

Pada kegiatan inti, peneliti mulai menjelaskan mengenai tujuan
pembelajaran. Pada pertemuan kelima ini siswa diarahkan untuk memeragakan
ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang dengan menggunakan iringan musik.
Rifki Ayu Rosmita, 2018
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Peneliti menayangkan video Tari Bedayou Tulang Bawang. Setelah siswa sudah
bergabung dengan teman kelompoknya, selanjutnya siswa menampilkan Tari
Bedayou Tulang Bawang. Kelompok pertama yang menampilkan tari tersebut
adalah kelompok 1, kemudian dilanjutkan oleh kelompok 2. Perubahan sikap pada
pertemuan ini terlihat dari sikap percaya diri siswa saat melakukan ragam gerak
Tari Bedayou Tulang Bawang, dan perubahan sikap ramah, santun, dan toleransi
pun sudah terlihat pada pertemuan ketiga dan keempat. Setelah kelompok 1 dan 2
selesai menampilkan Tari Bedayou Tulang Bawang, selanjutnya peneliti
memberikan evaluasi terlebih mengenai perilaku sosial siswa. Selain itu peneliti
juga meminta pendapat dari siswa mengenai perubahan perilaku temannya yaitu
mengenai sikap percaya diri, ramah dan sopan santun, serta toleransi. Selanjutnya
peneliti memberikan penghargaan kepada kelompok terbaik dengan tujuan agar

seluruh siswa menjadi lebih semangat lagi untuk meningkatkan potensi dirinya.

o Kegiatan Akhir (x 20 menit)

Peneliti menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan kelima.
Selanjutnya peneliti menutup pertemuan dengan berdoa secara bersama-sama dan
mengucapkan salam.

Penelitian ini bertujuan untuk menanamkan nilai budaya pada siswa kelas X
MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Proses penanaman nilai budaya dilakukan
untuk siswa perempuan ataupun laki-laki. Meskipun beberapa ragam gerak yang
diajarkan oleh peneliti hanya dilakukan oleh siswa perempuan, tetapi pemahaman
akan makna dan nilai yang terkadung dalam ragam gerak juga harus di pahami
oleh siswa laki-laki. Walupun siswa laki-laki hanya melakukan bebarapa ragam

gerak saja, tetapi mereka telah mengikuti proses dari awal sampai akhir.

6. Data Posttest Perilaku Sosial Siswa

Setelah peneliti mengaplikasikan penanaman nilai budaya melalui
pembelajaran tari bedayou tulang bawang, selanjutnya peneliti melakukan
penilaian posttest. Posttest dilakukan dengan tujuan untuk mengukur perubahan
perilaku siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak setelah diberikan
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treatment atau perlakuan. Berikut merupakan hasil penilaian posttest perilaku

sosial siswa setelah diberikan treatment.

Tabel 5.19
Posttest Penilaian Nilai Percaya Diri
No Nama Sub Sub Sub Sub
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
(0-100) (0-100) (0-100) (0-100)
1. | Andi Setiawan 72 72 72 70
2. | Angga Firmansyah 73 74 73 74
3. | Arif Noerdwiansyah 71 72 72 72
4. | Arya Pratama 72 72 72 72
5. | Aziza Aisyatu Rohmah 75 76 77 77
6. | Bagas Setiaji 84 86 83 84
7. | Bahyu Muhammad Nurdin 83 83 82 81
8. | Belio Alexxander 70 70 71 72
9. | Dian Ayu Permata Sari 82 82 81 81
10. | Dila Alfiana Ayuni 75 76 77 77
11. | Dwi Ayu Sularsih 78 75 75 77
12. | Hamida 77 80 81 79
13. | Hamzah Fansuri 80 81 81 80
14. | | Made Rasel Piresta 78 80 80 80
15. | | Wayan Feri Ananta 75 75 75 75
16. | Jastin Adi Santosa 87 87 88 88
17. | Kanti Septiana 74 75 74 74
18. | Made Bayu Yarte 72 72 72 71
19. | Nanang Irfani 78 75 75 75
20. | Ni Made Amelia Dewi Agita 74 75 74 74
21. | Ni Nyoman Adelia Ayunda 75 80 77 80
22. | Ni Putu Reni Anggi 73 73 72 72
23. | Niken Indah Anjarwati 79 80 80 79
24. | Refi Umami 80 80 80 79
25. | Ridho Herza Ardiansyah 70 72 73 73
26. | Rike Septia Lingga 74 74 75 75
27. | Rizki Hidayat 74 81 81 81
28. | Roy Naldi 77 77 78 80
29. | Syntia Mandari Putri 80 80 79 79
30. | Tiara Tira Erlita 81 81 79 79
31. | Tri Utami 79 79 80 81
32. | Wulan Kinanti 88 89 89 87
33. | Zulfia Khasanah 82 83 82 82
Tabel 5.20
Posttest Penilaian Ramah dan Sopan Santun
No Nama Sub Sub Sub Sub
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
(0-100) (0-100) (0-100) (0-100)
1. | Andi Setiawan 74 74 70 70
2. | Angga Firmansyah 71 71 71 72
3. | Arif Noerdwiansyah 75 75 74 75
4. | AryaPratama 76 79 79 80
5. | Aziza Aisyatu Rohmah 78 80 79 79
6. | Bagas Setiaji 80 81 83 83
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7. | Bahyu Muhammad Nurdin 82 80 81 80
8. | Belio Alexxander 79 79 79 80
9. | Dian Ayu Permata Sari 82 84 85 86
10. | Dila Alfiana Ayuni 77 80 82 84
11. | Dwi Ayu Sularsih 80 82 83 85
12. | Hamida 78 79 80 80
13. | Hamzah Fansuri 76 78 79 79
14. | | Made Rasel Piresta 75 75 75 75
15. | | Wayan Feri Ananta 77 78 78 78
16. | Jastin Adi Santosa 84 85 82 83
17. | Kanti Septiana 74 77 77 78
18. | Made Bayu Yarte 75 75 79 79
19. | Nanang Irfani 74 74 75 75
20. | Ni Made Amelia Dewi Agita 79 80 80 80
21. | Ni Nyoman Adelia Ayunda 80 81 81 81
22. | Ni Putu Reni Anggi 79 79 79 78
23. | Niken Indah Anjarwati 81 80 81 80
24. | Refi Umami 78 78 79 79
25. | Ridho Herza Ardiansyah 74 74 74 74
26. | Rike Septia Lingga 79 79 79 80
27. | Rizki Hidayat 84 82 82 81
28. | Roy Naldi 74 77 74 79
29. | Syntia Mandari Putri 78 79 79 80
30. | Tiara Tira Erlita 80 80 82 83
31. | Tri Utami 81 81 81 82
32. | Wulan Kinanti 83 83 80 85
33. | Zulfia Khasanah 80 81 81 80
Tabel 5.21 Posttest Penilaian Toleransi
No Nama Sub Sub Sub Sub
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4
(0-100) (0-100) (0-100) (0-100)
1. | Andi Setiawan 74 74 74 76
2. | Angga Firmansyah 77 78 78 80
3. | Arif Noerdwiansyah 79 79 79 80
4. | Arya Pratama 75 76 76 79
5. | Aziza Aisyatu Rohmah 83 83 84 82
6. | Bagas Setiaji 78 80 80 79
7. | Bahyu Muhammad Nurdin 85 85 84 83
8. | Belio Alexxander 80 80 79 80
9. | Dian Ayu Permata Sari 79 83 82 80
10. | Dila Alfiana Ayuni 77 78 80 79
11. | Dwi Ayu Sularsih 75 75 75 75
12. | Hamida 79 79 76 78
13. | Hamzah Fansuri 74 74 74 76
14. | | Made Rasel Piresta 78 80 79 78
15. | | Wayan Feri Ananta 75 74 74 75
16. | Jastin Adi Santosa 80 82 83 83
17. | Kanti Septiana 79 79 79 78
18. | Made Bayu Yarte 74 74 75 74
19. | Nanang Irfani 73 74 73 75
20. | Ni Made Amelia Dewi Agita 80 79 79 80
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21. | Ni Nyoman Adelia Ayunda 84 85 87 87
22. | Ni Putu Reni Anggi 79 80 81 81
23. | Niken Indah Anjarwati 77 78 80 79
24. | Refi Umami 80 80 79 80
25. | Ridho Herza Ardiansyah 75 75 75 75
26. | Rike Septia Lingga 79 80 77 77
27. | Rizki Hidayat 75 81 81 80
28. | Roy Naldi 74 74 75 74
29. | Syntia Mandari Putri 78 79 78 80
30. | Tiara Tira Erlita 75 76 76 79
31. | Tri Utami 80 79 80 80
32. | Wulan Kinanti 79 83 88 85
33. | Zulfia Khasanah 85 80 82 82

a. Deskripsi Posttest Percaya Diri
Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil posttest pada indikator

percaya diri siswa kelas X MIA 2.

Tabel 5.22 Hasil Uji Statistik Deskriptif Posttest Percaya Diri
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Posttest 33 17,50 70,75 88,25 77,4924 4,53996

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes dan observasi yang
diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap posttest indikator
percaya diri menunjukkan nilai minimum sebesar 70,75 dan nilai maksimum
sebesar 88,25. Kemudian nilai rata-rata pada posttest indikator percaya diri
diperoleh sebesar 77,49 dan nilai standar deviasi yaitu 4,53.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data posttest
indikator percaya diri siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak
adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.23 Distribusi Frekuensi Posttest Percaia Diri

1 88-90 2 6 %
2. 85-87 1 3%
3. 82-84 4 12 %
4. 79-81 8 24 %
5 76-78 10 30 %
6. 73-75 2 6%
/. 70-72 6 18%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest percaya diri dapat dibuat
histogram. Histogram distribusi frekuensi posttest percaya diri siswa dapat dilihat

dari gambar berikut ini.

Posttest Percaya Diri

Frekuensi

M Frekuensi

88-90 85-87 82-84 79-81 76-78 73-75 70-72

Interval

Gambar 5.17 Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Percaya Diri

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 88-
90 sebanyak 2 orang, 85-87 sebanyak 1 orang, 82-84 sebanyak 4 orang, 79-81
sebanyak 8 orang, 76-78 sebanyak 10 orang, 73-75 sebanyak 2 orang, dan 70-72
sebanyak 6 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest dan posttest
percaya diri maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada indikator
percaya diri sebesar 68,78 dan nilai rata-rata pada posttest sebesar 77,49. Hal ini
berarti sikap percaya diri pada siswa mengalami peningkatan sebesar 28%.
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Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil posttest pada indikator

ramah dan sopan santun siswa kelas X MIA 2.

Tabel 5.24 Hasil Uji Statistik Deskriptif Posttest Ramah dan Sopan Santun
Descriptive Statistics

N

Range

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Posttest

33

14,25

70,00

84,25

78,7500

3,34244

Valid N (listwise)

33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan

dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes (penilaian) dan

observasi yang diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih

Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap posttest indikator

ramah dan sopan santun menunjukkan nilai minimum sebesar 70,00 dan nilai

maksimum sebesar 84,25. Kemudian nilai rata-rata pada posttest indikator ramah

dan sopan santun diperoleh sebesar 78,75 dan nilai standar deviasi yaitu 3,34.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data posttest

indikator ramah dan sopan santun siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih

Banyak adalah sebagai berikut.

Tabel 5.25 Distribusi Frekuensi Posttest Ramah dan Sopan Santun

No Interval Frekuensi Persentase

1 85-87 1 3%

2. 82-84 7 21 %

3. 79-81 14 42 %

4. 76-78 5 15 %

5. 73-75 12 %

6. 70-72 2 6 %
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest ramah dan sopan santun

dapat dibuat histogram. Histogram distribusi frekuensi posttest sopan santun siswa

dapat dilihat dari gambar berikut ini.
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Posttest Ramah dan Sopan Santun
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Gambar 5.18 Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Ramah dan Sopan Santun

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 85-
87 sebanyak 1 orang, 82-84 sebanyak 7 orang, 79-81 sebanyak 14 orang, 76-78
sebanyak 5 orang, 73-75 sebanyak 4 orang, dan 70-72 sebanyak 2 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest dan posttest ramah
dan sopan santun maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada
indikator ramah dan sopan santun sebesar 71,19 dan nilai rata-rata pada posttest
sebesar 78,75. Hal ini berarti sikap ramah dan sopan santun pada siswa

mengalami peningkatan sebesar 26,24%.

c. Deskripsi Hasil Posttest Toleransi

Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil posttest pada indikator
toleransi siswa kelas X MIA 2.

Tabel 5.26 Hasil Uji Statistik Deskriptif Posttest Toleransi
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Posttest 33 12,00 73,75 85,75 78,6439 3,13998

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes (penilaian) dan
observasi yang diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih
Banyak.
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Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap posttest indikator
toleransi menunjukkan nilai minimum sebesar 73,75 dan nilai maksimum sebesar
85,75. Kemudian nilai rata-rata pada posttest indikator toleransi diperoleh sebesar
78,64 dan nilai standar deviasi yaitu 3,13.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data posttest
indikator toleransi siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah

sebagai berikut.

Tabel 5.27 Distribusi Frekuensi Posttest Toleransi

L 85-86 2 6 %
2. 83-84 3 9%
3. 81-82 3 9%
4. 79-80 14 42 %
5 77-78 9%
6. 75-76 21 %
/. 7374 3%
Jumlah 33 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest toleransi dapat dibuat
histogram. Histogram distribusi frekuensi posttest toleransi siswa dapat dilihat
dari gambar berikut ini.

Posttest Toleransi

14 +
12 +

10 +

Frekuensi

[= T S A ]
L

85-86 83-84 81-82 798 77-78 7576 73-74

Interval

Gambar 5.19 Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Toleransi

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 85-
86 sebanyak 2 orang, 83-84 sebanyak 3 orang, 81-82 sebanyak 3 orang, 79-80
sebanyak 14 orang, 77-78 sebanyak 3 orang, 75-76 sebanyak 7 orang, dan 73-74
sebanyak 1 orang.
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Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest dan posttest
toleransi maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest pada indikator
toleransi sebesar 67,61 dan nilai rata-rata pada posttest sebesar 78,64. Hal ini

berarti sikap toleransi pada siswa mengalami peningkatan sebesar 34%.

d. Deskripsi Keseluruhan Hasil Posttest Perilaku Sosial Siswa
Berikut merupakan data analisis deskriptif hasil nilai keseluruhan posttest

perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.28 Hasil Uji Statistik Deskriptif Posttest Perilaku Sosial Siswa
Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Posttest 33 12,92 72,00 84,92 78,2955 3,07414

Valid N (listwise) 33

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah data (Valid N) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 33 sampel yang diperoleh dari tes (penilaian) dan
observasi yang diberikan kepada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih
Banyak.

Hasil analisis menggunakan statistik deskriptif terhadap posttest perilaku
sosial siswa menunjukkan nilai minimum sebesar 72,00 dan nilai maksimum
sebesar 84,92. Kemudian nilai rata-rata pada posttest perilaku sosial siswa
diperoleh sebesar 78,29 dan nilai standar deviasi yaitu 3,07.

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, maka data posttest
perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak adalah
sebagai berikut.

Tabel 5.29 Distribusi Frekuensi Posttest Perilaku Sosial

No Interval Frekuensi Persentase

1 84-85 2 6 %

2. 82-83 5 15 %

3. 80-81 7 21 %

4. 78-79 8 24 %

5 76-77 6 18 %

6. 74-75 4 12 %

7. 72-73 1 3%
Jumlah 33 100 %
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi posttest perilaku sosial dapat dibuat
histogram. Histogram distribusi frekuensi posttest perilaku sosial siswa dapat

dilihat dari gambar berikut ini.

Posttest Perilaku Sosial Siswa

Frekuensi
O R N WA U O N
1 L 1 il 1 il 1 l

84-85 82-83 80-81 7879 7677 7475 72-73

Interval

Gambar 5.20 Histogram Distribusi Frekuensi Posttest Perilaku Sosial

Dari gambar di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang mendapat nilai 84-
85 sebanyak 2 orang, 82-83 sebanyak 5 orang, 80-81 sebanyak 7 orang, 78-79
sebanyak 8 orang, 76-77 sebanyak 6 orang, 74-75 sebanyak 4 orang, dan 72-73
sebanyak 1 orang.

Berdasarkan perhitungan statistik deskriptif data pretest dan posttest
keseluruhan perilaku sosial maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest
pada perilaku sosial sebesar 69,19 dan nilai rata-rata pada posttest sebesar 78,29.
Hal ini berarti sikap perilaku sosial pada siswa mengalami peningkatan sebesar
29,5%.

B. Pembahasan Hasil Penanaman Nilai Budaya melalui Pembelajaran Tari
Bedayou Tulang Bawang untuk Meningkatkan Perilaku Sosial Siswa SMA
Negeri 1 Seputih Banyak

1. Hasil Uji Prasyarat Analisis Pretest dan Posttest Perilaku Sosial

a) Uji Normalitas

Untuk mengetahui normalitas data pretest dan posttest perilaku sosial maka
dilakukan pengujian data dengan menggunakan SPSS 22. Peneliti melakukan uji
normalitas pada setiap indikator perilaku sosial yaitu percaya diri, ramah dan
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sopan santun, serta toleransi. Berikut hasil data uji normalitas data masing-masing

indikator perilaku sosial siswa.

1) Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Indikator Percaya Diri
Berikut merupakan hasil uji normalitas data pretest dan posttest indikator
percaya diri siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.30 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Indikator Percaya Diri
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Percaya Diri 173 33 ,013 ,937 33 ,056
Posttest Percaya Diri ,105 33 ,200" ,949 33 122

Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi pada Kolmogorof-Smirnov dan
Shapiro-Wilk. Kolmogorof-Smirnov digunakan ketika sampel yang digunakan
dalam penelitian jumlahnya > 50, sedangkan Shapiro-Wilk digunakan untuk
penelitian yang memiliki jumlah sampel < 50. Sampel dalam penelitian ini
adalah 33 siswa. Dengan demikian perhitungan uji normalitas yang digunakan
adalah nilai signifikansi pada Shapiro-Wilk. Nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada
tabel tersebut adalah sebesar 0,056 untuk data pretest indikator percaya diri, dan
0,122 untuk data posttest indikator percaya diri. Nilai hitung signifikansi pretest
indikator percaya diri yaitu 0,056 > 0,05. Dan nilai hitung signifikansi posttest
indikator percaya diri yaitu 0,122 > 0,05. Kedua nilai hitung signifikansi tersebut
> dari taraf signifikansi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest indikator percaya diri berdistribusi normal, sehingga data penelitian

pada indikator percaya diri telah memenuhi asumsi normalitas.

2) Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Indikator Ramah dan Sopan
Santun
Berikut merupakan hasil uji normalitas data pretest dan posttest indikator

ramah dan sopan santun siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.
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Tabel 5.31 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Indikator Ramah dan Sopan Santun

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest Ramah dan Sopan Santun ,169 33 ,017 ,943 33 ,081
Posttest Ramah dan Sopan Santun ,137 33 121 ,952 33 ,151

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,081
untuk data pretest indikator ramah dan sopan santun, dan 0,151 untuk data
posttest indikator ramah dan sopan santun. Nilai hitung signifikansi pretest
indikator ramah dan sopan santun yaitu 0,081 > 0,05. Dan nilai hitung
signifikansi posttest indikator ramah dan sopan santun yaitu 0,151 > 0,05. Kedua
nilai hitung signifikansi tersebut > dari taraf signifikansi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest indikator ramah dan sopan santun
berdistribusi normal, sehingga data penelitian pada indikator ramah dan sopan

santun telah memenuhi asumsi normalitas.

3) Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Indikator Toleransi
Berikut merupakan hasil uji normalitas data pretest dan posttest indikator
toleransi siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.32 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Indikator Toleransi
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Toleransi ,085 33 ,200" 971 33 ,510
Posttest Toleransi ,120 33 ,200" ,949 33 ,122

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,510
untuk data pretest indikator toleransi, dan 0,122 untuk data posttest indikator
toleransi. Nilai hitung signifikansi pretest indikator toleransi yaitu 0,510 > 0,05.
Dan nilai hitung signifikansi posttest indikator toleransi yaitu 0,122 > 0,05. Kedua
nilai hitung signifikansi tersebut > dari taraf signifikansi. Dengan demikian dapat

Rifki Ayu Rosmita, 2018

KAJIAN DAN PENANAMAN NILAI BUDAYA MELALUI PEMBELAJARAN TARI BEDAYOU TULANG
BAWANG UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU SOSIAL SISWA SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




172

disimpulkan bahwa data pretest dan posttest indikator toleransi berdistribusi
normal.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa
data pada penelitian ini adalah berdistribusi normal, sehingga data penelitian ini

telah memenuhi asumsi normalitas.

4) Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Perilaku Sosial Siswa
Berikut merupakan hasil uji normalitas keseluruhan data pretest dan posttest
perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.33 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest Perilaku Sosial Siswa
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Perilaku Sosial ,134 33 ,140 ,949 33 ,122
Posttest Perilaku Sosial ,075 33 ,200" ,988 33 ,968

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Olah Data SPSS 22

Tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,122
untuk data pretest perilaku sosial siswa , dan 0,968 untuk data posttest perilaku
sosial siswa. Nilai hitung signifikansi pretest perilaku sosial siswa yaitu 0,122 >
0,05. Dan nilai hitung signifikansi posttest perilaku sosial siswa yaitu 0,968 >
0,05. Kedua nilai hitung signifikansi tersebut > dari taraf signifikansi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest perilaku sosial siswa
berdistribusi normal, sehingga data dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi

normalitas.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sampel
dalam penelitian bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas merupakan
prasyarat dalam analisis Independent Sample T-Test. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan SPSS 22. Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas
adalah sebagai berikut.
e Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa data pretest dan data

posttest adalah tidak homogen.
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e Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa data pretest dan data
posttest adalah homogen.
Berikut adalah hasil uji homogenitas data dengan menggunakan uji One
Way Anova pada aplikasi SPSS 22.

1) Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Indikator Percaya Diri
Berikut adalah hasil uji homogenitas data pada indikator percaya diri siswa
kelas X SMA Negeri 1 Seputih Banyak dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.

Tabel 5.34 Hasil Uji Homogenitas Percaya Diri
Test of Homogeneity of Variances
Percaya Diri

Levene Statistic dfl df2 Sig.

4,853 1 64 ,061
Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,061. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,061 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest pada indikator percaya diri mempunyai varian yang sama atau kedua
data tersebut homogen.

2) Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Indikator Ramah dan Sopan
Santun
Berikut adalah hasil uji homogenitas data pada indikator ramah dan sopan
santun siswa kelas X SMA Negeri 1 Seputih Banyak dengan menggunakan
aplikasi SPSS 22.

Tabel 5.35 Hasil Uji Homogenitas Ramah dan Sopan Santun
Test of Homogeneity of Variances
Ramah dan Sopan Santun

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,464 1 64 ,231
Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,231. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,231 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest
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dan posttest pada indikator ramah dan sopan santun mempunyai varian yang sama
atau kedua data tersebut homogen.

3) Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Indikator Toleransi
Berikut adalah hasil uji homogenitas data pada indikator toleransi siswa

kelas X SMA Negeri 1 Seputih Banyak dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.

Tabel 5.36 Hasil Uji Homogenitas Toleransi
Test of Homogeneity of Variances

Toleransi
Levene Statistic dfl df2 Sig.

2,816 1 64 ,098
Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,098. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,098 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest pada indikator toleransi mempunyai varian yang sama atau kedua
data tersebut homogen.

4) Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest Perilaku Sosial Siswa
Berikut adalah hasil uji homogenitas data pada perilaku sosial siswa kelas X

SMA Negeri 1 Seputih Banyak dengan menggunakan aplikasi SPSS 22.

Tabel 5.37 Hasil Uji Homogenitas Perilaku Sosial
Test of Homogeneity of VVariances
Perilaku Sosial

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3,020 1 64 ,087
Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh adalah sebesar 0,087. Hal ini berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,087 > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest perilaku sosial siswa mempunyai varian yang sama atau kedua data
tersebut homogen.
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2. Analisis Uji T Pada Data Pretest dan Posttest dalam Peningkatan Perilaku

Sosial Siswa Kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak
Analisis Uji T pada penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan
setelah sampel diberikan treatment atau perlakuan. Uji T dilakukan untuk menguji
hipotesis penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang

Bawang dapat meningkatkan perilaku sosial siswa di SMA Negeri 1 Seputih

Banyak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji T-Test adalah sebagai berikut.

o Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kondisi sebelum dan setelah sampel diberikan treatment atau
perlakuan.

o Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kondisi sebelum dan setelah sampel diberikan
treatment atau perlakuan.

Pada bagian ini akan dijabarkan analisis Uji T pada setiap indikator perilaku

sosial yaitu percaya diri, ramah dan sopan santun, serta toleransi.

a. Analisis Uji T Pada Data Pretest dan Posttest Nilai Percaya Diri
Berikut merupakan hasil Uji T data pretest dan posttest nilai percaya diri
siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.38 Hasil Uji T Percaya Diri

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair 1 Eg‘igt’ 8,70455|  394912|  68745| -10,10484| -7,30425| -12,662| 32 000

Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)

kondisi percaya diri siswa sebelum dan setelah sampel diberikan treatment atau

perlakuan.
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Perbandingan data pretest dan posttest percaya diri dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.
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Gambar 5.21 Perbandingan data pretest dan posttest Percaya Diri

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa trend data posttest

lebih baik dibanding dengan data pretest. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata

posttest sebesar 77,49 sedangkan nilai pretest menunjukkan rerata sebesar 68,48.

Oleh karena itu, terjadi peningkatan grafik sikap percaya diri terhadap siswa

sebelum dilakukan treatment dengan sesudah diberikan treatment yaitu sebesar

28%.

b. Analisis Uji T Pada Data Pretest dan Posttest Nilai Ramah dan Sopan

Santun

Berikut merupakan hasil Uji T data pretest dan posttest nilai ramah dan

sopan santun siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.39 Hasil Uji T Ramah dan Sopan Santun

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t Df tailed)
Pair 1 Egitgzgt’ 755303 | 3,26544 56844 | -871091| -6,39515| -13.287| 32 000

Sumber : Olah Data SPSS 22
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kondisi sikap ramah dan sopan santun siswa sebelum dan setelah sampel
diberikan treatment atau perlakuan.

Perbandingan data pretest dan postest ramah dan sopan santun dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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Sopan Santun
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30 Sopan Santun
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1 357 9111315171921232527293133

Gambar 5.22 Perbandingan data pretest dan posttest Ramah dan Sopan Santun

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa trend data posttest lebih
baik dibanding dengan data pretest. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata posttest
sebesar 78,75 sedangkan nilai pretest menunjukkan rerata sebesar 71,19. Oleh
karena itu, terjadi peningkatan grafik sikap ramah dan sopan santun terhadap
siswa sebelum dilakukan treatment dengan sesudah diberikan treatment yaitu
sebesar 26,24 %.

c. Analisis Uji T Pada Data Pretest dan Posttest Nilai Toleransi

Berikut merupakan hasil Uji T data pretest dan posttest nilai toleransi siswa

kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.
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Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df tailed)
Pairt Egiﬁ;;{ -11,03030 3,78874| ,65953| -12,37373| -9,68688| -16,724 32 ,000

Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

kondisi sikap toleransi siswa sebelum dan setelah sampel diberikan treatment atau

perlakuan.

Perbandingan data pretest dan postest toleransi dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.
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Gambar 5.23 Perbandingan data pretest dan posttest Toleransi

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa trend data posttest lebih

baik dibanding dengan data pretest. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata posttest

sebesar 78,64 sedangkan nilai pretest menunjukkan rerata sebesar 67,61. Oleh

karena itu, terjadi peningkatan grafik sikap toleransi terhadap siswa sebelum

dilakukan treatment dengan sesudah diberikan treatment yaitu sebesar 34 %.
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d. Analisis Uji T Pada Data Pretest dan Posttest dalam Peningkatan Perilaku
Sosial Siswa Kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak
Berikut merupakan hasil Uji T data pretest dan posttest perilaku sosial siswa

kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Tabel 5.41 Hasil Uji T Perilaku Sosial Siswa
Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T Df tailed)
Pair 1 Eg‘iﬁggt‘ -9,09667|  2,65189|  ,46164| -10,03699| -8,15635| -19,705| 32 000

Sumber : Olah Data SPSS 22

Berdasarkan
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Ha. diterima dan H, ditolak,yang artinya

tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)

terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi perilaku sosial siswa sebelum
dan setelah sampel diberikan treatment atau perlakuan.
Perbandingan data pretest dan posttest perilaku sosial dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

90,00
80,00
70,00
60,00
50,00

Pretest Perilaku Sosial
40,00

Posttest Perilaku Sosial
30,00
20,00
10,00

0,00
1357 9111315171921232527293133

Gambar 5.24 Perbandingan data pretest dan posttest Perilaku Sosial

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa trend data posttest
lebih baik dibanding dengan data pretest. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata

posttest sebesar 78,29 sedangkan nilai pretest menunjukkan rerata sebesar 69,19.
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Oleh karena itu, terjadi peningkatan grafik perilaku sosial terhadap siswa sebelum
dilakukan treatment dengan sesudah diberikan treatment yaitu sebesar 29,5%.

3. Analisis Hasil Penanaman Nilai Budaya melalui Pembelajaran Tari
Bedayou Tulang Bawang untuk Meningkatkan Perilaku Sosial Siswa SMA
Negeri 1 Seputih Banyak

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan,
penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang
untuk meningkatkan perilaku sosial siswa mengalami perubahan yang cukup baik.
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama yang menitikberatkan
terhadap pemahaman nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou Tulang
Bawang, siswa mampu memahami dan menganalisis nilai budaya tersebut. Hal ini
ditunjukkan saat siswa mempresentasikan hasil diskusi dengan kelompoknya di
depan kelas. Dan ketika peneliti memberikan pertanyaan mengenai nilai budaya
siswa mampu menjawabnya. Pada pertemuan pertama, peneliti mengamati
perilaku sosial siswa, dan yang sudah mulai terlihat pada pertemuan ini adalah
nilai percaya diri. Hal ini dibuktikan saat siswa mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas tidak merasa malu, walaupun hal ini tidak terjadi pada semua siswa.
Nilai ramah, sopan santun, dan toleransi siswa masih dalam kategori cukup
bahkan kurang, karena saat proses pembelajaran ada siswa yang berkata kasar,
ribut, serta tidak memperhatikan teman yang sedang presentasi.

Berdasarkan observasi pada pertemuan kedua, perubahan dan peningkatan
nilai percaya diri melalui penanaman nilai budaya dalam Tari Bedayou Tulang
Bawang terlihat dari siswa yang tidak malu saat memeragakan ragam gerak Tari
Bedayou Tulang Bawang, berani bertanya ketika tidak paham saat proses
pembelajaran, ketika berbicara menatap mata lawan bicaranya, dan bertanggung
jawab terhadap diri nya sendiri dan teman kelompoknya. Selain nilai percaya diri,
nilai yang terlihat dari pertemuan kedua ini adalah adanya sikap toleransi siswa
terhadap sesama teman.

Luster dalam Rahayuningdyah (2016, hlm, 2) orang yang mempunyai
kepercayaan diri memiliki karakteristik sebagai berikut: tidak perlu
dorongan orang lain, tidak pemalu, yakin dengan pendapat sendiri, tidak
mementingkan diri, cukup toleran, cukup ambisius, tidak berlebihan,
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optimis, mampu bekerja secara efektif, dan bertanggung jawab atas
pekerjaannya.

Surya (2009, him. 64) menjelaskan bahwa percaya diri adalah sebagai cara
pandang seseorang atau gambaran pemikiran dan perasaan keyakinan,
kesanggupan maupun keberanian seseorang terhadap segenap aspek
kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan pendapat di atas, konsep yang dikemukakan oleh Lauster
dalam Rahayuningdyah (2016, him. 2) dan Surya (2009, him 64) memiliki
persamaan sama halnya dengan yang terlihat pada peningkatan nilai percaya diri
siswa kelas X MIA 2 di SMA Negeri 1 Seputih Banyak.

Pada pertemuan ketiga perubahan dan peningkatan nilai ramah dan sopan
santun siswa terlihat dari sikap ramah dan sopan santun siswa yaitu siswa saling
menyapa ketika bertemu dengan temannya, tidak berkata kasar terhadap sesama
teman, dan saling menghormati satu sama lain.

Taryati dalam Zuriah (2007, hlm. 71) sopan santun adalah tata cara atau

aturan yang turun-temurun dan berkembang dalam suatu budaya

masyarakat, yang bermanfaat dalam pergaulan dengan orang lain agar
terjalin hubungan yang akrab, saling pengertian, hormat menghormati,
saling menyapa menurut adat yang telah ditentukan.

Pernyataan di atas memiliki kesamaan dengan hasil penanaman nilai ramah
dan sopan santun yaitu adanya peningkatan sikap siswa untuk saling menyapa
teman agar hubungan pertemanan semakin akrab, berkata baik saat berbicara
dengan orang lain, dan memperhatikan orang lain.

Berdasarkan observasi peneliti selama proses pembelajaran, pada pertemuan
ketiga sikap ramah dan sopan santun siswa merupakan peningkatan yang paling
kecil atau sedikit. Hal ini dipengaruhi oleh faktor keluarga siswa, pergaulan siswa
setelah pulang sekolah, serta lingkungan masyarakatnya.

Suharti dalam Suryani (2017, him 112) menjelaskan bahwa sopan santun
ditentukan oleh berbagai faktor lingkungan, baik faktor intern maupun
ekstren. Hal ini dikarenakan sikap sopan santun tidak dapat berdiri sendiri
dan selalu berkaitan dengan hal lainnya yaitu dalam keluarga, perilaku
dalam masyarakat, dan di sekolah.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Suharti dalam Suryani (2017,

him 112) memiliki kolerasi dengan hasil observasi peneliti yaitu beberapa faktor

yang mempengaruhi peningkatan dari sikap ramah dan sopan santun siswa.
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Selanjutnya, pertemuan keempat merupakan penanaman nilai toleransi pada
siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak. Peningkatan sikap toleransi
yaitu ditunjukkan dengan adanya sikap saling menghargai pendapat orang lain,
tidak membedakan teman, serta tidak menghina teman yang memiliki kekurangan.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, sikap lain yang muncul pada pembelajaran
ini adalah siswa saling menghormati dan menghargai teman yang berbeda agama.
Hal ini terlihat dari cara siswa yang beragama Hindu dalam menjawab salam yang
diberikan oleh peneliti atau guru. Ketika waktu beribadah tiba mereka saling
mengingatkan teman yang berbeda agama.

Lickona dalam Ismail (2007, him 5) menyatakan bahwa toleransi sebagai
kebajikan etis mempunyai dua aspek. Kedua aspek tersebut yaitu sikap rasa
hormat terhadap martabat manusia dan hak asasi setiap orang termasuk
kebebasan hati nurani menentukan pilihan selama tidak mengganggu hak
orang lain dan sikap saling menghargai keragaman manusia, berbagai nilai
positif, serta bermacam peran manusia yang memiliki latar belakang, suku,
agama, negara, dan budaya yang berbeda.

Berdasarkan pendapat di atas bahwasanya sikap toleransi merupakan sikap
untuk saling menghargai perbedaan dan saling menghormati orang lain. Hal ini
sesuai dengan peningkatan sikap toleransi pada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri
1 Seputih Banyak.

Pada pertemuan kelima, siswa menampilkan Tari Bedayou Tulang Bawang
bersama dengan teman kelompoknya. Perubahan sikap percaya diri, ramah dan
sopan santun, serta toleransi terlihat dari sikap siswa seperti yang telah dijelaskan
pada pertemuan sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan selama proses pembelajaran,
perilaku sosial siswa yang sering terlihat atau menonjol adalah sikap toleransi dan
percaya diri siswa. Hal ini ditunjukkan dengan sikap siswa ketika proses
pembelajaran berlangsung yaitu saling membantu ketika mengalami kesulitan
dalam memeragakan ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang. Sebagai contoh
siswa yang bernama Wulan Kinanti selalu membantu teman nya yang kurang bisa
memeragakan ragam gerak tari tersebut. Perubahan perilaku sosial lainnya yang
sering terlihat adalah sikap percaya diri siswa. Hal ini terlihat ketika sedang
memeragakan ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang siswa tidak merasa
malu baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan, tidak melirik-lirik untuk
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mencontoh gerakan dari teman kelompoknya serta tidak malu ketika bertanya
dalam proses pembelajaran. Perubahan perilaku sosial yang mengalami
peningkatan paling banyak adalah toleransi. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya diterapkannya sikap saling menghargai dan menghormati antar
siswa yang berbeda suku dan agama dilingkungan sekolah, serta faktor
lingkungan.

Penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang
Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial ini dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pembelajaran kooperatif menekankan
pada belajar kelompok untuk saling bekerja sama.

Menurut Rusman (2016, hlm. 207) pembelajran kooperatif merupakan
pembelajaran secara tim, didasarkan pada manajemen kooperatif, kemauan
untuk bekerja sama dan keterampilan untuk bekerja sama. Pembelajaran
kooperatif diterapkan setidaknya mencapai tiga tujuan yaitu hasil belajar
akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial.

Berdasarkan pendapat di atas bahwasannya model pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang aktif dan sangat cocok diaplikasikan dalam
pembelajaran tari yang memiliki tujuan menanamkan nilai budaya untuk
meningkatkan perilaku sosial siswa. Model pembelajaran kooperatif yang telah
diterapkan oleh peneliti memiliki peran yang cukup besar dalam peningkatan
perilaku siswa yaitu model pembelajaran ini membuat siswa menjadi lebih banyak
berinteraksi dan bekerjasama dengan sesama temannya. Interaksi dan kerjasama
ini menjadi sebuah wadah bagi siswa dalam mengembangkan perilaku sosialnya
yaitu percaya diri, ramah, sopan santun, dan toleransi. Dengan demikian,
pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang telah berhasil menanamkan nilai
budaya untuk meningkatkan perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1
Seputih Banyak. Hasil penelitian ini juga dibuktikan dengan hasil pengolahan data
Uji T pada nilai pretest dan posttest siswa yaitu:

Nilai 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kondisi perilaku sosial siswa sebelum dan setelah sampel diberikan treatment atau
perlakuan. Nilai 0,000 < 0,05 pada perilaku sosial siswa menunjukkan
peningkatan terhadap sikap percaya diri, ramah dan sopan santun, serta toleransi.
Sikap percaya diri merupakan sikap siswa untuk berani mengeluarkan pendapat
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dalm pembelajaran, tidak merasa malu ketika memeragakan ragam gerak Tari
Bedayou Tulang Bawang, berani bertanya ketika kurang paham saat proses
pembelajaran, serta percaya dengan kemampuan diri sendiri dengan tidak melihat
teman saat memeragakan Tari Bedayou Tulang Bawang. Sikap ramah dan sopan
santun merupakan sikap siswa untuk saling menyapa teman, tidak berkata kasar
saat berbicara dengan orang lain, memperhatikan saat proses pembelajaran,
meminta izin ketika akan meninggalkan ataupun mengikuti kembali proses
pembelajaran. Sikap toleransi merupakan sikap siswa untuk menghargai pendapat
orang lain, tidak menghina teman yang kurang dalam memeragakan ragam gerak
tari, membantu temannya saat mengalami kesulitan, dan tidak membeda-bedakan
teman.

Penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou Tulang
Bawang ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi sehubungan dengan tujuan
pembelajaran dalam meningkatkan perilaku sosial siswa yang ingin dicapai yaitu
peningkatan sikap percaya diri, ramah dan sopan santun, serta toleransi. Setelah
siswa diberikan treatment atau perlakuan dengan menanamkan nilai budaya
hasilnya adalah sebagai berikut.

a. Siswa mampu memahami nilai budaya yang terkandung dalam Tari Bedayou
Tulang Bawang dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD. Selama proses pembelajaran metode kooperatif tipe STAD memiliki
peran cukup penting dalam peningkatan perilaku sosial siswa yaitu menjadikan
siswa lebih banyak berinteraksi dan bekerjasama dalam kelompoknya sehingga
sikap sosial siswa dapat berkembang. Selain itu dengan diterapkannya model
pembelajaran kooperatif memberikan kontribusi pada pengembangan sikap
tangggung jawab siswa dalam kelompoknya. Dalam hal ini, siswa menjadi
mampu bekerjasama dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Siswa juga mampu memahami pentingnya bersosial, saling
membantu sesama teman dalam memeragakan ragam gerak Tari Bedayou
Tulang Bawang, siswa tidak merasa malu saat memeragakan ragam gerak tari,
percaya diri saat mengeluarkan pendapat, siswa saling menghargai pendapat
teman lainnya, siswa santun ditunjukkan dengan meminta izin ketika ingin

keluar atau masuk kelas saat proses pembelajaran berlangsung, saling menyapa
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sesama teman serta tidak membeda-bedakan teman. Selain itu siswa belajar
untuk mengaplikasikan nilai dan makna yang terkandung dalam Tari Bedayou
Tulang Bawang dalam kehidupan sehari-hari.

b. Siswa mengaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari mengenai pemahaman
dan penanaman nilai budaya dalam pembelajaran seni tari melalui sikap yaitu
adanya sikap percaya terhadap dari sendiri, tidak merasa malu saat
memeragakan ragam gerak tari, berani saat mengeluarkan pendapat, saling
menghargai dan menghormati, dan tidak berkata kasar saat berbicara dengan

orang lain.
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